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ABSTRAK

Model pembelgjaran jelajah alam sekitar dengan media audio visual merupakan
model pembelgaran yang mempunyal karakteristik memanfaatkan lingkungan
sekitar baik lingkungan fisik, sosia, teknologi, maupun budaya sebagai objek
belgjar, sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belgjar siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belgjar siswa melaui penerapan
model pembelgaran JAS dengan media audio visual pada materi identifikasi ciri-
ciri makhluk hidup. pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
pre eksperimen dengan design penelitian one group pre-test post-test design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kuta
Cot Glie Aceh Besar yang berjumlah 28 siswa yang terdiri dari satu kelas,
sedangkan sampel dalam pendlitian ini yaitu 28 siswa dengan menggunakan
teknik sampling jenuh, karena sampelnya kurang dari 30 orang siswa. Teknik
pengumpulan data dengan mengunakan observasi dan tes. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada pertemuan | dikategorikan aktif yaitu
70,98, sedangkan aktivitas siswa pada pertemuan ke Il dikategorikan aktif yaitu
76,56. Ratarata nila hasil pre-test yaitu 30,43 sedangkan pos-testyaitu74,14.
Hasil analisis data thiuung> trave, Karena thiwng= 15, 12 dan tape = 2,05, dengan
demikian thiung> taoe atau 15,12 > 2,05, sehingga Ho ditolak, Hditerima. Hal
tersebut dapat dissmpulkan bahwa penerapan model pembelgaran JAS dengan
media audio visual pada materi identifikasi ciri-ciri makhluk hidup dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.

Kata Kunci: Aktivitas, Hasil Belgjar, Model Pembelgaran JAS, Audio Visua
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan alam semesta dan segala isinya dengan sempurna
dan tidak kurang satu apapun pada penciptaannya. Penciptaan ini dapat dilihat
dari berbagai makhluk hidup yang terdapat di alam ini, sehingga manusia dapat
memiliki ilmu pengetahuan seiring dengan perkembangan zaman yang terus
berkembang. Perkembangan ilmu pengetahuan (1PA) telah melgju dengan pesat.
Perkembangan teknologi memberikan wahana yang memungkinkan IPA
berkembang dengan pesat.

Perkembangan IPA yang sangat pesat ini, menggugah peserta didik untuk
dapat merancang dan melaksanakan pendidikan yang lebih terarah pada
penguasaan konsep IPA, yang dapat menunjang kehidupan sehari-hari dalam
masyarakat, untuk dapat menyesuaikan perkembangan. IPA kreativitas sumber
daya manusia merupakan syarat untuk ditingkatkan. Jalur yang ditempuh untuk
meningkatkan sumber daya manusia adalah jalur pendidikan.

Pendidikan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, sebab dengan
pendidikan manusia dapat mencapai kemajuan dari berbagai bidang kehidupan
sehingga dapat menempatkan seseorang pada dergjat yang lebih tinggi.
Pendidikan dapat mengembangkan bakat, minat, wawasan, dan kepribadian yang
tidak terjadi sekaligus tetapi berlangsung penuh pengulangan berkesinambungan

tanpa henti. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang di



milikinya kearah yang lebih baik, untuk mencapa hal tersebut sangat diperlukan
peran guru dalam membina dan membimbing siswanya dalam pembelgjaran.t
Pelaksanaan pembelgjaran yang efektif yaitu pembelgaran yang memungkinkan
peserta didik untuk dapat belgar dengan mudah, menyenangkan dan tujuan
pembelgjaran dapat tercapai sesuai yang diharapkan.

Pendidik bukan hanya sekedar pembaca materi pelgaran di kelas, namun jauh
dari itu, pendidik harus bijaksana dalam menentukan model pembelgaran, yang
tepat dan dapat menciptakan suasana belgar yang kondusif. Pendidik harus
mampu mendorong dan memotivasi siswa agar lebih aktif dan terampil, sehingga
dapat mencetak siswa yang unggul dan berkualitas.? Hal ini juga dijelaskan dalam

Al-Quran Surat Al-Jumu’ah ayat 2:

r,,.{}m\..,m.b s ,z_;;;::‘yu,é.;fgsgnf
T u.auujzw,@,& ey

Artinya : “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
menyucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As
sunnah), dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan
yang nyata.” (Q.S. Al-Jumu’ah :2).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mengutus seorang rasul, yaitu
Nabi Muhammad SAW kepada bangsa Arab yang masih buta huruf, yang belum

tahu membaca dan menulis pada waktu itu, dengan tugas membacakan ayat suci

YK usnandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Serfikasi, (Jakarta: Persada, 2007), h. 24

2 Suyono dan Haryanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), h. 5



Al-Quran yang di dalamnya terdapat petunjuk dan bimbingan untuk memperoleh
kebaikan dunia dan akhirat, membersihkan mereka dari akidah yang
menyesatkan.® Sebagaimana penjelasan ayat tersebut, seorang guru ditugaskan
untuk mendidik dan memberi ilmu pengetahuan kepada siswa agar mereka dapat
memahami apa yang belum mereka pahami sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif khususnya terhadap siswa SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh
Besar.

SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie Aceh Besar berada di Gampong le Alang
yang terletak di daerah pedalaman yang jauh dari keramaian. Kawasan sekolah
tersebut memiliki keberagaman makhluk hidup yang sangat beranekaragam yaitu
adanya tumbuhan dan hewan seperti tumbuhan pinus, adam hawa, bunga kertas,
pohon salak, pohon pinang, jambu biji, teki-tekian, asoka, pohon delima, pohon
mangga, lidah buaya, bunga euphorbia, bunga duri, pacar air, daun putri malu,
dan juga tanaman hias. Sedangkan jenis hewan seperti burung, belalang, semut,
nyamuk, cacing, kupu-kupu, kaki seribu, ayam, kambing, sapi, kerbau dan kecoa.
Kondis tersebut sangat cocok untuk digunakan sebagai media pembelgaran,
khususnya pada materi identifikasi ciri-ciri makhluk hidup. Pembelgjaran media
dari lingkungan sekitar dapat menciptakan suasana belgjar yang lebih menarik
selain itu dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelgjaran.”

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelgjaran di SMP Negeri 3 Kuta

Cot Glie yaitu, selama proses belgjar mengajar biologi konsep materi identifikasi

# M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 220

* Hasil Wawancara Peneliti dengan Siswa SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh
Besar padaTanggal 24 Agustus 2016



ciri-ciri makhluk hidup di kelasVII SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh
Besar bahwa proses belgjar menggar masih berpusat pada guru yaitu sebagai
sumber utama pengetahuan. Kebiasaan siswa dalam proses pembelgjaran dengan
cara mendengarkan, menghafal, dan mengingat materi yang digjarkan oleh guru,
metode yang digunakan oleh guru masih metode ceramah dan mendikte. Kondisi
tersebut berdampak terhadap keaktifan siswa dalam pembelgjaran hanya beberapa
siswa yang aktif dalam mengikuti pembelgaran, sedangkan yang lainnya masih
kurang mengerti tentang materi yang sedang digarkan termasuk pada materi
identifikasi ciri-ciri makhluk hidup.®

Materi identifikasi ciri-ciri makhluk hidup merupakan salah satu materi
yang dipelgari di kelas VII SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie dengan standar
kompetensi (SK) 6 Memahami keanekaragaman makhluk hidup, dan kompetensi
dasar (KD) 6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup berdasarkan ciri yang
dimilikinya. Menurut Srikini berdasarkan hasil dari penelitiannya menjelaskan
bahwa melalui pengamatan atau observasi di halaman sekolah sebenarnya telah
menemukan adanya keseragaman tumbuhan dan hewan untuk proses belgar
mengajar dan siswa dapat menemukan karakter ilmiah belgjarnya.®

Proses belgjar mengajar yang berlangsung di kelas VIl SMP Negeri 3 Kuta
Cot Glie selama ini khususnya pada pokok materi identifikasi ciri-ciri makhluk
hidup hanya berlangsung di dalam kelas, sedangkan di luar kelas belum pernah
dilakukan, guru beralasan karena pembelgjaran diluar kelas dikhawatirkan siswa

® Hasil Observasi Peneliti di SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh Besar pada
Tanggal 24 Agustus 2016

® Srikini, Biologi, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 112



tidak fokus dengan pembelgarannya malah membuat siswa lalai. Dampak dan
kondisi pembelgaran tersebut mempengaruhi hasil belgar siswa sehingga nilai
siswa masih di bawah KKM (kriteria ketuntasan minimum) yang telah ditetapkan
oleh SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie yaitu 70% untuk individu dan 70% untuk
klasikal. Jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 48% siswa, sedangkan
yang belum mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimum) sebanyak 52% siswa.”’

Permasalahan tersebut dapat diatass dengan cara menerapkan model
pembelgaran yang berpusat pada siswa, yaitu melalui penerapan model
pembelgaran jelgah alam sekitar (JAS) dengan media audio visual, yang
merupakan salah satu model dan media pembelgaran yang aktif siswa dapat
mengerti di dalam belgjar, selain beberapa model dan media lainnya. Model
pembelgaran jelgjah alam sekitar dengan media audio visual merupakan model
pembelgaran yang mempunya karakteristik memanfaatkan lingkungan sekitar
baik lingkungan fisik, sosial, teknologi, maupun budaya sebagai objek belgar
biologi yang fenomenanya dipelgari melalui kerjailmiah dan media pembelgjaran
yang mengajak siswa mengamati, melihat, serta mendengarkan secara langsung
terhadap materi yang dibelgjarkan sehingga siswa lebih mudah memahami dan
mengerti tujuan dari materi yang digjarkan sehingga tujuan pembelgjaran dapat

tercapai.® Informasi dari guru Biologi SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie bahwa model

" Hasil Wawancara dengan Guru Biologi di SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie, Aceh Besar,
Tanggal 29 Agustus 2016.

8 Naf’anudiniyah, dkk., “Efektivitas Pembelgjaran Kooperatif dengan Pendekatan Jelajah
Alam Sekitar (JAS) pada VIl di SMP Negeri 1 Kediri Lombok Bara” Jurnal Kependidikan No.
12. Vol 2, 2013, h. 172.



pembelgaran jelgah aam sekitar (JAS) ini belum pernah dilakukan di SMP
Negeri 3 Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh Besar khususnya pada materi identifikasi
ciri-ciri makhluk hidup.®

Kelebihan model pembelgjaran Jelgah Alam Sekitar (JAS) yaitu siswa
digiak secara langsung berhubungan dengan lingkungan sehingga mereka
memperoleh pengalaman tentang masalah yang dipelgarinya, pengetahuan bisa
diperoleh sendiri melalui hasil pengamatan, diskusi, belgjar mandiri dari buku
diktat sekolah, atau sumber lain, evaluas tidak hanya didapat dari aspek kognitif,
tetapi afektif dan juga psikomotor, kerja kelompok lebih nyata, dengan
pembelgaran JAS dapat membentuk pada diri siswa rasa sayang terhadap alam
sehingga dapat menimbulkan minat untuk memelihara dan melestarikannya.*

Hasil penelitian Saeful (2009) menjelaskan bahwa model pembelgaran
jelgah alam sekitar (JAS) dapat meningkatkan hasil belgjar dan sikap ilmiah
siswa'’ Hal tersebut serupa dengan hasil penelitian Nawawi dkk (2013)
menjelaskan bahwa model pembelgjaran JAS dapat dijadikan strategi alternatif

dalam pembelgjaran di SMP.*

° Hasil Wawancara dengan Guru Biologi di SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie, Aceh Besar,
Tanggal 29 Agustus 2016.

10 Aditya Marianti, Pendekatan Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) Bunga Rampai,
(Semarang: FMIPA UNNES, 2006), h. 5.

! Saeful, “Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan Model Investigasi
Kelompok pada Konsep Invertebratadi SMA Jurusan Biologi” (Skripsi), Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang , 2009, h. 4

12 Khoirul Azhar, “Peningkatan Hasil Belgjar dengan Pendekatan Jelgjah Alam Sekitar
pada Materi Keanekaragaman Hayati di MTs. Miftahul Huda Sarang Rembang Kelas V11 Semester
Genap” Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Iam Negeri Walisongo
Semarang 2015,h.5



Kelebihan media pembelgjaran audio visual yaitu dapat menarik perhatian
siswa untuk periode-periode yang singkat dari rangsangan lainnya, dengan alat
perekam pita video sgjumlah besar penonton dapat memperoleh informasi dari
ahli-ahli atau spesialis, demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam
sebelumnya, sehingga dalam waktu belgjar guru dapat memusatkan perhatian dan
penyajiannya, menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang, keras
lemah suara dapat diatur dan disesuaikan bila akan disisipi komentar yang akan
didengar, guru bisa mengatur dimana dia akan menghentikan gerakan gambar
tersebut, artinya kontrol sepenuhnya di tangan guru, ruangan tidak perlu
digelapkan waktu menyajikannya.®

Hasil penelitian M, Zakiyuddin Al Fauri (2008) menjelaskan bahwa media
pembelgjaran audio visual terdapat pengaruh perbedaan yang sangat signifikan
antara siswa yang belgar dengan menggunakan media audio visual VCD dengan
siswa yang tidak menggunakan media audio visual VCD terhadap motivasi dan
prestasi belgjar siswa.**

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Aktivitas dan Hasil Belajar siswa Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar dengan Media Audio Visual pada
Materi Identifikasi Ciri-ciri Makhluk Hidup di SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie

Aceh Besar”

3 Arrsyad, Azhar. Media pembelajaran (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2003), h. 54

¥ M, Zakiyuddin Al Fauri, “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual dalam Bentuk
VCD Terhadap Motivasi dan Prestasi Belgjar Sains Biologi Sub Pokok Bahasan “Fotosintesis’”
Siripsi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Kalijaga, (Y ogyakarta, 2008,) h. 9-10



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas belgjar siswa melalui penerapan model pembelgjaran
jelgjah alam sekitar dengan media audio visual pada materi identifikasi ciri-
ciri makhluk hidup di SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie Aceh Besar?

2. Bagamana hasil belgar siswa melaui penerapan model pembelgaran
jelgjah alam sekitar dengan media audio visual pada materi identifikasi

ciri-ciri makhluk hidup di SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie Aceh Besar?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas belgar siswa melaui penerapan model
pembelgjaran jelgjah alam sekitar dengan media audio visual pada materi
identifikasi ciri-ciri makhluk hidup di SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie Aceh
Besar.

2. Untuk mengetahui hasil belgjar siswadi SMP Negeri 3 kuta Cot Glie Aceh
Besar pada materi identifikasi ciri-ciri makhluk hidup melalui penerapan

model pembelgjaran jelgah alam sekitar dengan mediaaudio visual.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:



1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini  diharapkan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan proses belgar
mengajar pelgaran biologi pada materi sistem identifikasi cirri-ciri
makhluk hidup di SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie aceh Besar melalui
penerapan model pembelgaran jelgah alam sekitar dengan media audio
visual.

2. Bagi Praktik

a. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi kepada guru-guru di SMP
Negeri 3 Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh Besar tentang penggunaan
model pembelajaran jelgjah alam sekitar (JAS) pada materi identifikasi
ciri-ciri makhluk hidup untuk menunjang pembelgjaran khususnya
pada mata pelgjaran biologi.

b. Bagi guru Biologi, ddam ha memilih media pembelgaran yang
efektif, efesien untuk meningkatkan minat belgar siswa, khususnya
pada materi identifikasi ciri-ciri makhluk hidup dengan penggunaan
model pembelgaran jelgjah alam sekitar (JAS) sebagai sumber dalam
proses pembelgjaran.

c. Bagi siswa, meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa secara
maksimal menghilangkan perasaan jenuh serta bosan juga siswa lebih

mengerti dan memahami dalam mengikuti pelgjaran yang diajarkan.
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E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat
kebenarannya.®® Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

Ho. Penerapan model pembelgaran jelgjah alam sekitar dengan media audio
visua pada materi identifikas ciri-ciri makhluk hidup tidak dapat
meningkat aktivitas dan hasil belgjar siswa

Ha Penerapan model pembelgjaran jelgjah alam sekitar dengan media audio
visual pada materi identifikas ciri-ciri makhluk hidup dapat meningkat

aktivitas dan hasil belgjar siswa

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka penulis
perlu menjelaskan istilah berikut:
1. AktivitasBelajar
Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama
proses belgjar mengajar seperti bertanya, mengemukakan pendapat, mengerjakan
pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dan menjawab pertanyaan dari guru serta
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Kaitan antara keduanya akan

membuahkan aktivitas belgjar yang optimal.'® Aktivitas yang dimaksud peneliti

> Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 67

16 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 100
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disini adalah kegiatan yang mengarah pada proses belgjar seperti 1. Keberanian
siswa bertanya 2. Kemampuan siswa menjawab 3. Partisipasi siswa 4. Motivasi,
ketekunan dan antusiasme siswa 5. Kehadiran siswa 6. Hubungan antar siswar.
Hubungan siswa dengan guru 8. Efektifitas pemanfastan waktu.'” Melalui
penerapan model pembelgaran jelgah alam sekitar (JAS) dengan media audio
visuapada materi identifikasi ciri-ciri makhluk hidup di SMP Negeri 3 Kuta Cot
Glie.
2. Hasll Belajar Siswa

Hasil belgar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.'® Hasil belgjar yang dimaksud
dalam penilaian ini adalah pencapaian akhir siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kuta
Cot Glie Aceh Besar, selama mengikuti pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgjaran jelgjah alam sekitar (JAS) pada materi identifiki ciri-ciri
makhluk hidup. Hasil belgar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai
yang diperolen siswa dari aspek kongnitif setelah pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran jelgah alam sekitar (JAS) pada materi
identifikasi ciri-ciri makhluk hidup.

3. Model Pembelajaran JAS

JAS merupakan model pembelgjaran yang menekankan pada pemanfaatan

lingkungan alam sekitar kehidupan siswa, baik lingkungan fisik, sosia maupun

budaya sebagai objek belgar biologi yang fenomenanya dipelgjari dengan kerja

Y Mietahul Huda, Cooperatif Learning, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), h.65-66

'8 Agus Suprijono, Cooperatif Learning, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010), h. 5.



12

ilmiah. Model pembelgjaran mencakup hal-hal yang inovatif dalam penerapannya
yaitu konstruktivisme, penergpan proses sains, inquiri, proses eksploritasi
lingkungan alam sekitar dan penerapan alternative essesisment. Pembelgjaran
melalui JAS memungkinkan siswa mengembangkan potensinya sebagai manusia
yang memiliki akal budi. Model pembelgaran JAS menekankan pada kegiatan
belajar yang dikaitkan dengan lingkungan alam sekitar siswa dan dunia nyata.*®

Model pembelgjaran Jelgjah Alam Sekitar (JAS) yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suatu pembelgjaran dimana siswa belgar dalam kelompok
dan kegiatan pembelgjaran dilakukan di lingkungan sekolah yang bersifat
mengamati langsung terkait dengan materi identifikasi ciri-ciri makhluk hidup
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar ssswva SMP Negeri 3
Kuta Cot Glie.

4. Media Audio Visual

Media audio visual adalah perantara atau pengantar pesan dari guru
kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran, minat dan perhatian siswa
sehingga proses belgar menggar terjadi dengan penggunaan materi yang
penyerapannya melalui pandangan (gambar) dan pendengaran (suara) serta tidak
seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang ada.®

Media audio visua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media audio visual

9 Naf’anudiniyah, dkk., “Efektivitas Pembelajaran K ooperatif dengan Pendekatan Jelgjah
Alam Sekitar (JAS) pada VIII di SMP Negeri 1 Kediri Lombok Bara” Jurnal Kependidikan No.
12. Vol 2, 2013, h. 172.

% g Anita, Teknologi Pembelajaran, (Surakarta: Y uma Pustaka, 2009), h. 65
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yang merupakan sebuah media pembelgaran yang digunakan untuk penéliti
berupa video bergambar yang ditampilkan dengan menggunakan LCD.
5. ldentifikasi Ciri-ciri Makhluk Hidup.

Identifikasi ciri-ciri makhluk hidup adalah menentukan persamaan dan
perbedaan antara dua unsur tumbuhan, dan hewan apakah dua unsur tersebut sama
atau tidak, ciri-ciri makhluk hidup yang tercantum di dalam kompetensi dasar
(KD) 6.1. Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup berdasarkan ciri yang
dimilikinya®" Identifikasi ciri-ciri makhluk hidup yang peneliti maksud adalah
mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik yang ada di lingkungan SMP

Negeri 3 Kuta Cot Glie Aceh Besar.

2 Silabus KTSP SMPN 3 Kuta Cot Glie, (Aceh Besar, 2006), h. 12
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KAJIAN TEORI

A. AktivitasBelajar Siswa
1. Pengertian Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama
proses belgar mengajar. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah
pada proses belgar menggar seperti bertanya, mengemukakan pendapat,
mengerjakan tugas-tugas, dan menjawab pertanyaan dari guru serta tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan.?

Setiap guru harus bisa menimbulkan aktivitas belgar siswa berpikir maupun
berbuat. Aktivitas belgar terbagi dua ada yang bersifat fislk maupun mental.
Kegiatan belgar kedua aktivitas itu harus selalu berkaitan. Kaitan antar keduanya
akan membuahkan aktivitas belgar yang optimal. Situasi akan menentukan
aktivitas apa yang dilakukan dalam rangka belgjar, bahkan situas itulah yang
mempengaruhi dan menentukan aktivitas belgar apa yang menentukan. Setiap
situasi dimanapun dan kapanpun memberikan kesempatan belgar kepada

seseorang.?

% gardiman, Interaks dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h.100.

% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 172-
173

14
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2. Jenis-jenis Aktivitas Belajar

Sekolah adalah salah satu proses kegiatan, dengan demikian sekolah
merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Kegiatan-kegiatan siswa
dalam pembelgjaran terdiri dari keberanian siswa bertanya, kemampuan siswa
menjawab, partisipasi siswa, motivasi, ketekunan dan antusiasme siswa, kehadiran
siswa, hubungan antar siswa, hubungan siswa dengan guru, efektifitas
pemanfaatan waktu.*

3. Faktor-faktor yang M empengaruhi Aktivitas Belajar Siswa
a. Faktor-faktor Non Sosial dalam Belajar

Faktor yang termasuk ke dalam faktor non sosia yaitu keadaan udara,
suhu, cuaca, waktu, (pagi, atau siang, ataupun malam), tempat alat-alat yang
dipakai untuk belgjar (seperti alat tulis menulis, buku-buku, alat-alat peraga.® Hal
tersebut harus diatur sedemikian rupa, demikian pula aat-alat pelgjaran harus
diusahakan untuk memenuhi syarat-syarat menurut pertimbangan.

b. Faktor-Faktor Sosial atau Lingkungan Sosial dalam Belajar

Maksud dari faktor-faktor sosial disini adalah faktor sesama manusia
Contoh dari faktor-faktor tersebut seperti para guru, para staf, administrasi, dan
teman-teman sekelas siswa dapat mempengaruhi semangat belgjar seorang siswa.
Para guru yang selalu menunjukan sikap dan perilaku yang simpatik dan
meperlihatkan suri teladan yang baik dan rgin khususnya dalam ha belgar,

misalnyarajin belgar dan berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi

# Mietahul Huda, Cooperatif Learning, (Y ogyakarta:Pustaka Pelgjar, 2011), h.65-66

% sumadi. S, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 233
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kegiatan siswa.®® Faktor dalam belgjar ini juga seperti terjadi keributan pada saat
siswa sedang mengikuti pelgaran, biasanya faktor tersebut mengganggu
konsentrasi, sehingga perhatian tidak dapat ditunjukan kepada hal-hal yang
dipelgari atau aktivitas itu belgar semata-mata.

c. Faktor-Faktor Fisiologis dalam Belajar

Faktor fisiologis ini dapat dibedakan lagi menjadi dua macam, yaitu a)
Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan melatar belakangi
aktivitas belgjar keadaan jasmani akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani
yang kurang segar. Keadaan jasmani yang lelah lain pengaruhnya dari pada yang
tidak lelah. Sangat berperan kesehatan pada tubuh kita yang mempengaruhi
keadaan jasmani pada umumnya yaitu nutrisi yang cukup, karena kekurangan
kadar makanan akan mengakibatkan daya tahan tubuh lemah, kurang
bersemangat, kurang begairah dalam hidup serta dapat menimbulkan penyakit
sehingga semangat dalam belgjar menjadi kurang.

Tubuh sangat membutuhkan berbagai nutrisi yang harus dipenuhi karena
nutrisi sangat mempengaruhi kesehatan tubuh. b) keadaan fungsi-fungsi jasmani
tertentu yang paling berpengaruh terhadap aktivitas belgar siswa yaitu fungsi
panca indera. Baiknya berfungsi panca indera merupakan syarat dapatnya belgjar
berlangsung dengan baik. Sistem persekolahan, panca indera yang paling

memegang peranan dalam belgar adalah mata dan telinga, karena keduanya

% Muhibbin Sya, Psikologi belajar..., h. 154
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adalah menjadi kewagjiban bagi setiap pendidik untuk menjaganya agar proses
mengikuti pembelgjaran dapat berlangsung dengan baik.?’

d. Faktor-faktor Psikologi yang Berpengaruh dalam Mendorong
Aktivitas Belajar

Menurut pembelgaran Arden N. Frandsen yaitu adanya sifat ingin tahu
dan menyelidiki dunia yang lebih luas sifat kreatif yang ada pada manusia dan
keinginan untuk selalu mau. Keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang
tua dan teman-teman, adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu
dengan usaha yang baru, adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila
menguasai pelgaran, adanya ganjaran dan hukuman sebagai akhir dari pada
belgjar. Semua ini merupakan asal dari dalam diri seseorang untuk mewujudkan
keinginan akan rasa tenteram dalam jiwa yang memberikan efek keberhasilan

yang dicapai oleh seseorang®

B. Hasll Belgjar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belgjar meninjau hasil belgar yang harus dicapai oleh siswa dan juga
meninjau proses belgjar menuju ke hasil menurut Robert Gagne penambahan ilmu
pengetahuan, kemahiran, kecakapan serta adanya perubahan tingkah laku setelah

segenap rangkaian kegiatan belgjar selesai dilaksanakan.® Hasil belgjar

%" Sumadi  Suryabrata, Psikologi Pendidikan , (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), h. 235-236.

% Sumadi  Suryabrata, Psikologi Pendidikan..., h. 236

# gri Esti Wuryani, (Mengutip Robert Gagne, The Conditioning of Learning), Psikologi
Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 217
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merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belgjarnya. Hasil belajar dapat berupa pengajaran dan pengiring.
Hasil belgjar yang dicapai siswa merupakan hasil belgjar yang diperoleh mela ui
proses belgjar dan dipengaruhi oleh faktor yang bersifat internal dan eksternal.
Guru harus mempunyai kemampuan dalam membimbing belgar siswa-siswanya
untuk mencapai hasil belgjar siswa yang diharapkan.*® Menurut Sanjaya dalam
buku Muslich Masnur hasil belgar merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan proses belgjar siswa belgar akan sangat ditentukan oleh apa hasil
yang ingin diperoleh siswa.*
2. Faktor-faktor yang M empengaruhi Proses dan Hasil Belajar

Belgar merupakan suatu kegiatan yang menimbulkan suatu perubahan
atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan. Perubahan itu berhasil atau
tidak dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor. Adapun faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belgjar dibagi dalam dua golongan yaitu:

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi belgjar yang bersumber
dari dalam diri siswa, yang terdiri dari faktor fisiologi dan psikologi. Faktor
fisiologi seperti kondisi fisk dan kondis panca indera, dan faktor psikologi

seperti bakat, minat, kecerdasan / intelegensi, motivasi dan carabelgjar.*

% Muhibbin Sya, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 63.

3 Muslich Masnur. Authentic Assesment: Penilaian Berbasis Kelas dan Kompetensi,
(Bandung: Rafika Aditama, 2011). hal 69

% Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). h. 16
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1) Fisiologis

Fisiologi yaitu kondis umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendi-sendinya, dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelgjaran. Faktor
belgjar siswa sangat terpengaruhi dengan asupan gizi. Kondisi organ tubuh yang
lemah seseorang dapat menganggu keadaan kesehatan dan gizi siswa, baik fisik
yang terlihat seperti tubuh atau badan maka harus terpenuhi asupan gizi sehingga
tidak terjadi yang disebut gizi buruk yang bisa mengakibatkan cacat pada tubuh.
Pabila ada siswa yang cacat, seperti cacat mata, maka siswa akan sulit untuk
belgjar disebabkan tidak bisa melihat apa yang diperagakan oleh guru, sehingga
siswatidak dapat belgjar dengan baik.*

Proses belgjar seseorang akan terganggu jika kesehatannya terganggu,
selain itu juga ia akan sangat cepat merasa lelah, kurang bersemangat, mudah
pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada kelainan pada
tubuh serta alat inderanya. Oleh karena itu siswa harus menjaga kesehatannya
dengan makan-makanan yang bergizi, sehingga siswaterhindar dari penyakit yang
bisa mempengaruhi proses belgjar.®*

2) Psikologi

Psikologi atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelgjari jiwa manusia. Jiwa
manusia berkembang seiring dengan perkembangan jasmani, yang dapat
dipengaruhi oleh alam sekitar. Psikologi juga merupakan kajian tentang tingkah

#Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdaya Offset, 2015), h.
146-147

% Sameto, Belgjar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2011), h. 54
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laku individu.®® Suatu tingkah laku merupakan perwujudan dari hasil interaksi
antara keadaan internal individu dan keadaan eksternal lingkungan. Ada beberapa
faktor psikologi yaitu:

a) Bakat

Bakat atau aptitude menurut Hilgard adalah*“the capa city to learn™.
Perkataan lain merupakan kemampuan untuk belgar yang dimiliki seseorang
untuk mencapal keberhasilan pada masa yang akan datang. Bakat diartikan
sebagal kemampuan individu untuk melakukan tertentu tanpa banyak upaya
pendidikan dan latihan.*® Tugas guru yaitu harus berusaha mengasah kemampuan
yang dimiliki oleh setiap siswa.

b) Minat

Minat merupakan kecendrungan, kegairahan atau keinginan yang tinggi
terhadap sesuatu. Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga
datang dari hati sanubari.>’ Pencampaian tersebut guru harus berusaha untuk
membangkitkan minat siswa agar dapat belgjar dengan baik dan menguasai
bidang pengetahuannya.

c) Kecerdasan

Kecerdasan atau intelegensi merupakan kemampuan psiko-fisik untuk
mereaks rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan atau belgar

dengan cara yang tepat (Reber 1988) mengatak bahwa intelegensi sebenarnya

% Prayitno, dkk., Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
h. 154.
% glameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi..., h. 57

3" Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 55.
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bukan persoalan kualitas otak sgja melainkan juga kualitas organ-organ tubuh
lainnya. Akan tetapi memang harus diakui bahwa peran otak dalam hubunganya
dengan intelegensi manusia lebih menonjol daripada peran organ-organ tubuh
lainnya.® Intelegensi dapat berkembang jika bersungguh-sungguh dalam belgjar.
Oleh karena itu guru harus seldlu memotivas siwa agar tetap mempertahankan
dan meningkatkan proses belgjar.

d) Motivas

Motivasi merupakan dorongan, aasan, kemauan, yang menggerakkan
seseorang melakukan pebuatan atau tindakan untuk memenuhi kebutuhannya.
Motivasi timbul pada diri seseorang apabila ada sesuatu yang mendorong.
Menurut Singgih, motivasi adalah dorongan atau kehendak yang menyebabkan
timbulnya semacam kekuatan agar orang tersebut berbuat atau bertindak ataupun
dengan kata lain bertingkah laku tersebut dilatar belakangi oleh adanya
motivasi.*

e) CaraBelajar

Cara belgar seseorang juga mempengaruhi pencampaian hasil belgjarnya.
Belgjar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu
kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.*® Cara belajar sangat
menentukan hasil belgjar siswa, belgjar tanpa mempertimbangkan teknik dan tidak

akan berjalan dengan baik. Selain dari tektik dan faktor seperti uraian diatas perlu

% Muhibbin Sya, Psikologi Belajar..., h. 148
¥ Singgih Pirgagunarsa, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Mutiara, 1987), h.2.

“0 Dalyono, Psikologi Pendidikan..., h. 57
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juga diperhatikan seperti waktu belgjar, tempat belgar, fasilitas belgar,
penggunaan media dan penyesuaian bahan pelgjaran.
b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengruhi belgar siswa yang
bersumber dari luar seperti lingkungan sosial dan dari dalam diri siswaitu sendiri.
Faktor dari luar dapat berasal dari lingkungan (seperti non sosial dan sosial) dan
instrumental (seperti kurikulum dan bahan pengajaran, guru / pengajar, sarana dan
fasilitas serta administrasi / manajemen.

1) Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses dan
hasil belgjar. Lingkungan tempat kita memperoleh berbagai macam pengalaman
sehingga menjadi suatu ilmu pengetahuan yang baru bagi manusia. keadaan
lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam mempengaruhi prestasi
belgjar, baik keadaan lingkungan bangunan, bangunan rumah, suasana sekitar,
keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya®

a) Alam

Alam merupakan lingkungan dimana tempat siswa dilahirkan. Keadaan
alam dengan kondisi cuaca yang baik sangat besar pengaruhnya terhadap

keterbukaan hati siswa untuk belgjar. Tempat yang ditempati sering terjadi

“L Muhibbin Sya, Psikologi belajar... ;h. 154

“2 Hasibuan , Psikologi Pendidikan, (Medan: Pustaka Widyaaksarana, 1994), h. 42
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bencana alam, seperti banjir, angin kencang dan lainnya maka lingkungan tersebut
tidak akan sesuai untuk proses pembelgjaran siswa.*®
b) Sosial
Kondis sosial adalah dimana siswa saling berinteraksi dengan sesama
manusia. Proses belgar dapat berjalan lancar atau tidak, tergantung pada
hubungan sosial dalam kelas yaitu antara guru dan siswa dan antara siswa dengan
sesamanya.** Siswa berada dalam lingkungan sosial di sekolah, apabila siswa
mudah menyesuaikan diri maka siswa akan dapat belgjar dengan baik dan apabila
tidak dapat menyesuaikan dirinya maka siswa akan merasa tertekan dan tidak
dapat belgjar sesuai dengan yang diinginkan.*
2) Instrumental
Instrumental merupakan alat yang dipakai untuk menilai hasil pembelgjaran
siswa. Instrumen yang baik adalah instrumen yang sesuai dengan tujuan yang
diharapkan dalam suatu pembelajaran.*®
a) Kurikulum
Kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan oleh
sekolah kepada seluruh siswanya, baik dilakukan di dalam sekolah maupun di luar
sekolah.*” Kurikulum disebut juga dengan rencana pendidikan dan pengajaran

yang harus terus dibina kelancarannya. Tertera di dalam kurikulum terdapat

3 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan..., h.253.

44 Zakiah Dargjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: PT Bulan Bintang , 2005), h. 16.

“ Dimiyati, dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 252.

6 Muhibbin Sya, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru Edisi Revisi ...,h. 153

“" Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.123.
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sgjumlah bahan pelgaran yang telah tersusun sebagai materi yang akan
dibelgjarkan kepada siswa.

b) Guru

Guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi
fasilitas belgar bagi siswa untuk mecapai tujuan guru mempunyai tanggung jawab
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses
perkembangan siswa*® Penggjar bukan hanya sekedar menggjar tetapi juga
sebagai pendidik yang harus memiliki kemampuam dalam karsa / psikomotor
(seperti kemampuan dalam mengerjakan sesuatu) sebagai konsep implementasi
konsep ideal mendidik.

c) Saranadan Fasilitas

Pendidikan akan berjalan dengan lancar apabila adanya sarana dan fasilitas
di dalamnya. Sarana dapat berupa alat-aat bantu belgjar mengajar (seperti buku,
alat dan bahan untuk praktikum, alat peraga dan lainnya) serta adanya fasilitas
yang memadai, seperti adanya tanah sekolah, bangunan sekolah, alat transportasi
dan jalan yang menghubungkan sekolah dengan masyarakat.*

d) Administras

Administrasi pendidikan adalah suatu proses kegiatan bersama dalam
bidang pendidikan yang meliputi perencanaan, pengarahan, pelaporan,

pengkoordinasikan, pengawasan dan pembiayaan dengan menggunakan atau

“8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi..., h. 97

“9 Redja Mudhjaharjo, Pengantar Pendidikan, (Raja Grafind Persada, 2002) h. 82.
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memanfaatkan fasilitas yang tersedia. Pencapaian dalam suatu tujuan pendidikan

secara efektif dan efesien.®

C. Mode Pembelajaran JAS
1. Pengertian Model Pembelajaran JAS

JAS (Jelgjah Alam Sekitar) memiliki karakter menyenangkan, terekspresi
secara eksklusif dalam istilah bioedutainment. Bioedutainment (asal kata bio
=biology, edu=education, tainment=intertainment), yakni merupakan strategi
pembelgjaran biologi yang menghibur dan menyenangkan. Pengertian ini
melibatkan unsur ilmu atau sains, proses penemuan ilmu (inkuiri), keterampilan
berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, tantangan dan
sportivitas.” Jelgjah Alam Sekitar (JAS) merupakan model pembelgjaran yang
menekankan pada pemanfaatan lingkungan alam di sekitar kehidupan siswa, baik
lingkungan fisik, sosia, maupun budaya sebagai obyek belgjar biologi yang
fenomenanya dipelgari melalui kerjailmiah.

Konseptualisas dan pemahaman diperoleh siswa tidak hanya secara
langsung dari guru atau buku, akan tetapi juga ditekankan melalui kegiatan
ilmiah, seperti mengamati, mengumpulkan data, membandingkan, memprediksi,

membuat pertanyaan, merancang kegiatan, membuat hipotesis, dan membuat

% B, Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
16.

' Erwan dan Achyani, Meningkatkan Pemahaman Siswa Menggunakan Pendekatan
Jelajah Alam Sekitar dengan Metode Eksperimen pada Materi Limbah, (Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Muhammadiyah Metro,2011), hal.2. Dikutip dari Mulyani, Jelajah Alam Sekitar (JAS)
Pendekatan Pembelajaran Biologi, (Semarang: Jurusan Biologi FMIPA UNNES,2008), h. 8
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laporan secara komprehensif.>* Kegiatan ini mengajak peserta didik aktif
mengekplorasi lingkungan sekitarnya untuk mencapai kecakapan kongnitif
afektif, dan psikomotornya sehingga memiliki penguasaan ilmu dan keterampilan.
Selain itu mampu dalam penguasaan berkarya, penguasaan menyikapi dan
penguasaan bermasyarakat.> Lingkungan sekitar dalam hal ini bukan saja sebagai
sumber belgjar tetapi menjadi obyek yang harus diuntungkan sebagai akibat
adanya kegiatan pembelgjaran. Model pembelgjaran jelgjah alam sekitar berbasis
pada akar budaya, dikembangkan sesuai metode ilmiah dan dievaluas dengan
berbagai cara.
2. Komponen-komponen Model Pembelajaran JAS

Mode pembelgaan Jelgjah aam Sekitar (JAS) terdiri atas beberapa
komponen yang seyogyanya dilaksanakan secara terpadu, adapun komponen-
komponen JAS terdiri dari: @) Eksplorasi yaitu kegiatan dalam melakukan
eksploras melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya, seseorang akan
berinteraks dengan fakta yang ada di lingkungan sehingga menemukan
pengalaman dan sesuatu yang menimbulkan pertanyaan atau masalah. Adanya
masalah manusia akan melakukan kegiatan berpikir untuk mencari pemecahan
masal ah, dalam memecahkan masalah tidak berdasar pada perasaan tetapi lebih

ke penalaran ilmiah.>* b) Konstruktivisme yaitu pembentukan pengetahuan

°2 Naf’anudiniyah, dkk. “Efektivitas Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan Jelajah
Alam Sekitar (JAS) pada Kelas VIII di SMP Negeri 1 Kediri Lombok Barat”, Jurnal
Kependidikan, Vol.12, No.2, 2013, hal. 172

%3 Aditya Marianti, Pendekatan Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) Bunga Rampai,
(Semarang: FMIPA UNNES, 2006), h. 4

* |smartoyo dan Aini Indriasih, Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Pada
Perkembangbiakan Tumbuhan di Sekolah Dasar, ( Semarang: FMIPA UNNES, 2005) h. 257
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menurut Piaget terdapat dua aspek berfikir, yaitu aspek figurative dan
aspek operatif. Berfikir operatif memungkinkan seseorang untuk mengembangkan
pengetahuannya dari suatu level tertentu ke level yang lebih tinggi.*

c) Proses sains yaitu kegiatan ilmiah dimulai ketika seseorang melakukan
pengamatan, dari sini akan menimbulkan pertanyaan atau permasalahan.
Permasalahan ini akan mendapatkan pemecahan dengan melakukan metode
ilmiah, atau membandingkan dengan teori yang telah diperoleh sebelumnya.®® d)
Masyarakat belgjar konsep learning community menyarankan agar hasil
pembelgaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil diperoleh
dari sharing antar teman atau kelompok. Praktek pembelgaran di kelas,
masyarakat belgjar terwujud dalam pembentukan kelompok kecil dan besar,
mendatangkan ahli dalam kelas, bekerja dengan kelas sedergjat, dan bekerja
dengan masyarakat.>

€) Bioedutainment yaitu, dalam pendekatannya melibatkan unsur utama,
yaitu ilmu dan penemuan ilmu, ketrampilan berkarya, kerjasama, permainan yang
mendidik, kompetisi, tantangan. Terdapat sportifitas yang dapat menjadi salah

satu solusi dalam menyikapi perkembangan biologi saat ini dan masa yang akan

% Aditya Marianti, Pendekatan Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) Bunga Rampai,
(Semarang: FMIPA UNNES, 2006), h. 102

% gri Mulyani, dkk. Jelajah Alam Sekitar (JAS) Pendekatan Pembelgjaran Biologi,
(Semarang: Jurusan Biologi FMIPA UNNES, 2008), h. 112

> Aditya Marianti, Pendekatan Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) Bunga Rampai,
(Semarang: FMIPA UNNES, 2006), h. 105
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datang. Maka bioedutainment semua aspek dapat teramati.*® f) Assesment autentik
Pengumpulan data yang bisa menggambarkan perkembangan belgjar siswa dapat
digunakan untuk mengidentifikas kesulitan belgjar siswa sehingga dapat
digunakan untuk mengambil tindakan segara dan tepat.>®

3. Langkah-langkah dalam Model Pembelajaran JAS

Langkah-langkah dalam model pembelgaran JAS adalah sebagal berikut: @)
Guru menyiapkan materi bahan gjar yang diberikan untuk siswa. Tahap ini adalah
guru memberikan penjelasan materi kepada siswa. b) Guru memberikan materi
secara singkat. ¢) Tahap ini adalah guru memberikan materi kepada siswa dengan
menjelaskan sub-sub topik yang akan dipelgjari. d) Guru membentuk kelompok-
kelompok kecil yang heterogen, setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa.
Tahap ini adalah siswa dibagikan dalam beberapa kelompok yang berbeda jenis
kelamin (heterogen), masing-masing kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa.

€) Guru membimbing siswa dalam melakukan pengamatan dilingkungan
sekitar.®® Tahap ini adalah siswa melakukan pengamatan di lingkungan sekolah
dan guru mengontrol siswa dalam melakukan pengamatan tersebut hingga selesai.
f) Setiagp kelompok mengerjakan tugas dari guru berupa LKS yang sudah
dirancang sebelumnya dan guru memberi bantuan secara individual kepada siswa
yang membutuhkannya.Tahap ini adalah siswa melakukan pengamatan

berdasarkan LKS yang diberika guru untuk dikerjakan secara kelompok.

® Sri Mulyani, dkk. Jelajah Alam Sekitar (JAS) Pendekatan Pembelajaran Biologi...
h.114
% Engkoswara, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1984), hal .53.

% Ridlo.S, Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) Dipresentasikan pada Seminar dan
Lokakarya Pengembangna Kurikulum dan Desain Inovasi Pembelgjaran. (Semarang : Jurusan
Biologi FMIPA UNNES, 2005), h. 6
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g) Setiagp kelompok melaporkan hasil pengamatannya dengan
mempresentasikan hasil  kerja kelompoknya. Tahap ini adalah siswa
mempersentasikan hasil pengamatannya berdasarkan hasil diskusi kerja kelompok
kepada teman lainnya) Bila ada waktu guru memberikan tes untuk siswa secara
individu. Tahap adalah tahap ini adalah guru memberikan tes atau evaluasi kepada
siswa untuk melihat keberhasilan siswa selama mengikuti pembelagjaran. i)
Menjelang akhir pembelgjaran guru memberikan pendalaman materi secara
klasikal. Tahap ini adalah di akhir proses belgar menggar guru menguatkan
kembali materi yang sudah di gjarkan kepada siswa.®*

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran JAS
Menurut Aditya, Marianti (2006) kelebihan dan kekurangan model
pembelgjaran jelajah alam sekitar (JAS) adalah:
a. Kelebihan Model Pembelajaran JAS
Kelebihan-kelebihan yang dapat diperolen melalui pembelgjaran dengan
Jelgjah Alam Sekitar antara lain: 1) Siswa digjak secara langsung berhubungan
dengan lingkungan sehingga mereka memperoleh pengalaman tentang masalah
yang dipelgarinya. 2) Pengetahuan bisa diperoleh sendiri melalui hasil
pengamatan, diskusi, belgjar mandiri dari buku diktat sekolah, atau sumber lain.
3) Evaluas tidak hanya didapat dari aspek kognitif, tetapi afektif dan jaga

psikomotor. 4) Kerja kelompok lebih nyata. 5) Pembelgaran JAS dapat

® Ridlo.S, Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) Dipresentasikan pada Seminar dan
L okakarya Pengembangna Kurikulum dan Desain Inovasi Pembelajaran... h. 8.
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membentuk pada diri siswa rasa sayang terhadap aam sehingga dapat
menimbulkan minat untuk memelihara dan melestarikannya.®?

b. Kekurangan Model Pembelajaran JAS

Kekurangan yang dapat diperoleh melaui pembelgaran dengan Jelgjah
Alam Sekitar antara lain: 1) Tidak terkontrolnya proses belajar mengagar. 2)

M enghabiskan banyak waktu. 3) Proses belajar mengajar kurang efektif.®

D. Media Audio Visual
1. Pengertian dan Fungsi M edia audi Visual dalam Pembelajaran

Kata media berasa dari bahasa latin medius yang berarti tengah
“Perantara atau pengantar” dalam bahasa arab media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Definisi tersebut dapat
ditarik kessmpulan bahwa pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemudian audien
(siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belgara pada dirinya
Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk
belgar lebih balk dan dapat meningkatkan performan mereka sesua dengan
tujuan yang ingin dicapai.** Teknologi audio visual merupakan bentuk media
pembelgaran yang murah dan terjangkau. Audio dapat menampilkan dapat

menampilkan pesan yang memotivasi. Audio tape recorder juga dapat di bawa

62 Aditya Marianti, Pendekatan Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) Bunga Rampai
...h. 5.
8 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru, 2005), h. .209

8 Usman, Basyaruddin, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 10
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kemana-mana, dan karena tape recorder dapat menggunakan baterai, dapat
digunakan di lapangan atau di tempat-tempat yang terjangkau oleh listrik.

Cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan
masing-masing mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan
visual. Adapun dari visual ini yaitu bisa berupa gambar seperti lukisan atau foto
yang menunjukan tampaknya sesuatu benda, diagram, peta, grafik.®® Penggunaan
media dalam kegiatan belgjar mengajar sangat penting, dengan adanya media
sangat membantu siswa dalam memahami konsep tertentu, yang tidak atau kurang
mampu dijelaskan dengan bahasa. Ketidakmampuan guru menjelaskan suatu
bahan itulah dapat diwakili oleh peranan media. Para ahli, telah sepakat bahwa
media pendidikan dapat mempertinggi proses belgjar siswa dalam penggjaran
yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belgar yang
dicapainya.®

2. Contoh Pembelajaran Media Audio Visual

Media audio visual yang dapat digunakan dalam pembelgaran banyak
ragamnya seperti jenis alat memiliki tingkat keefektifan sendiri-sendiri.®” Adapun
contoh media audio visua :

a Film

Film sebagai media audio visual adalah film yang bersuara. Side film strip

yang ditambah dengan suara bukan alat audio visua yang lengkap, karena suara

% Azhar, Arsyad, Media pembelajaran, (Jakarta: PT Rgja Grafindo, 2006), h.89
% Haryanto, Perancang Pengajaran, (Jakarta: PT Asdimahasatya, 2005), h. 243

67 Schat Simatupang, dkk., Pengaruh Penggunaan Media Audio Visial Terhadap Hasil
Belgjar Siswa pada Materi Pokok Listrik Dinamis, (Jurnal Mat, vol 4 nomor 2, 2009), h. 73
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dan rupa dan berada terpisah, oleh sebab itu dlid atau film strip termasuk media
audio visual sga atau media visua diam plus suara. Film yang dimaksud ini
adalah film sebagai adat audio visual untuk pelgaran, penerapan atau
penyuluhan.®®

b. Video/VCD

Video sebagal media audio visua yang menampilkan gerak. Pesan yang
disgikan bisa bersifat fakta maupun fiktif, bisa bersifat informati, edukatif,
maupun instruksional. Sebagian besar tugas film dapat digantikan oleh video.
Tapi tidak berarti bahwa video akan menggantikan kedudukan film. Media video
merupakan salah satu jenis media audio visual, selain film yang banyak
dikembangkan untuk keperluan pembelgjaran, biasa dikenal dalam bentuk VVCD.%°

c. Televis

Teliviss merupakan suatu perlengkapan elektronik, yang pada dasarnya
adalah sama dengan gambar hidup yang meliputi gambar dan suara. Maka dengan
demikian, peranannya baik sebagai gambar hidup maupun sebaga radio yang

dapat dilihat dan di dengar pada waktu yang sama.”

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Media Audio Visual
Seperti diketahui bahwa media adalah suatu alat yang menghubungkan

kita dengan dunia luar. Tanpa media, kita akan sulit mengetahui apa yang terjadi

% sholeh, Hamid., Metode Edutaintment, (Jogjakarta: DIVA Press, 2012)., h. 149%®
% Sardiman Arif, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h.132

" Arif Sidharta, Media Pembelajaran, (Bandung: Science Education Development
Centre, 2005), h. 13
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di sekeliling kita. Oleh karena itu dapat dikatakn bahwa media adalah sumber
informasi utama bagi semua orang didunia”™ Media audio visua terdapat
kelebihan dan kekurangan, antaralain:

a. Kelebihan Media Audio Visual

Kelebihan media audio visua yaitu a) menarik perhatian siswa untuk
periode-periode yang singkat dari rangsangan lainnya. b) dengan alat perekam pita
video sgjumlah besar penonton dapat memperoleh informasi dari ahli-ahli atau
spesialis) demonstrasi yang sulit bisa dipersigpkan dan direkam sebelumnya,
sehingga dalam waktu belgar guru dapat memusatkan perhatian dan
penyajiannya. d) menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang. €)
keras lemah suara dapat diatur dan disesuaikan bila akan disisipi komentar yang
akan didengar. f) guru bisa mengatur dimana dia akan menghentikan gerakan
gambar tersebut, artinya control sepenuhnya ditangan guru. g) ruangan tidak perlu
digelapkan waktu menyajikannya.”

b. Kekurangan Media Audio Visual

a) perhatian penonton sulit dikuasai, prasktisipass mereka jarang
diperaktekan. b) Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah diimbangi
dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain. ¢) Kurang mampu manampilkan
detail dari objek yang disgjikan secara sempurna. d) Memerlukan yang mahal dan

kompleks. €) Media audio visual cenderung menggunakan model komunikasi satu

™ Nur Hadi Waryanto., Penggunaan Media Audio Visual dalam Menunjang
Pembelajaran...., h. 73

7 Nur Hadi Waryanto., Penggunaan Media Audio Visual dalam Menunjang
Pembelajaran, (Bantul: FMIPA UNY, 2007), h. 6



arah. f) Media audio visua tidak dapat digunakan dimana sgja dan kapan sga

karena media audio visual cenderung tetap ditempat.”

E. Materi Identifikas Ciri-ciri Makhluk Hidup

Makhluk hidup memiliki persamaan ciri tetapi ada perbedaan diantaranya
yaitu baik itu dari bentuk organ tubuh, habitat, cara hidup dan lain sebagainya.
Lebih jelas ciri-ciri makhluk hidup seperti berikut ini:

1. Respiras ( bernapas)

Semua makhluk hidup bernapas, guna bernapas adalah untuk proses
pengambilan oksingen (O;) oleh tubuh dan proses pengeluaran oleh
karbondioksida (CO,) serta uap air dalam tubuh. Artinya oksigen dari lingkungan
akan masuk ke dalam tubuh dan karbondioksida dikeluarkan dari dalam tubuh
kelingkungan. Oksigen yang dihirup digunakan untuk proses pembakaran zat
makanan guna menghasilkan energi (tenaga). Proses pernapasan terbagi dua yaitu
1) inspirsi dan ekspirasi dapat juga disebut pernapan perut dan dada. Pernapasan
perut sewaktu bernapas maka diafragma turun naik. Sedangkan pernapasan dada
sewaktu bernapas maka rangka dada terbesar akan bergerak.”

Hewan mamalia, sistem saluran yang bercabang-cabang mengantarkan
udara ke paru-paru, yang terletak di dalam rongga dada. Udara masuk melaui
lubang hidung dan kemudian disaring oleh rambut-rambut hidung, di lembapkan,

dan disampel untuk aroma-aroma yang masuk saat mengalir melalui ruang-ruan

8 Azhar Arrsyad, Media pembelajaran...,h.156

™ gyaifuddin, Anatomi Fisiologi untuk perawat Edis 2, (Jakarta: K edokteran EGC, 1992),
h. 91-92
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labirin di dalam rongga hidung. Rongga hidung mengarah ke faring,
persilangan tempat jalur udara dan makanan bertemu. Ketika makanan ditelan
laring bagian atas saluran respirasi bergerak ke atas dan mendorong epiglotis

sehingga menutupi glotis atau tenggorokan.”

Struktur Paru-paru pada Manusia dan
Proses Bernapas pada Alveolus™

L\ |
Gambar 2.1

Makhluk hidup dapat mengambil oksigen dari udara, sedangkan makhluk
hidup air mengambil oksigen dari air. Karena oksigen yang diambil berasal dari
lingkungan yang berbeda.”” Maka, organ-organ respirasinya juga berbeda, seperti:
a). Paru-paru, terdapat pada mamlia, reptilia, amfibi, reptilian dan aves.
Contohnya manusia, sapi, burung, ikan paus, lumba-lumba, katak, dan lain
sebagainya. b). Kulit terdapat pada cacing. c). Trakea, terdapat pada serangga. d).
Permukaan tubuh, terdapat pada protozoa (hewan bersel satu), dan stomata (di

daun) dan lentisel (di batang), terdapat ada tumbuhan hijau.’

" Setjadi., Anatomi dan Fisiologi Manusia..., h. 46

"®William, Human Physiology, An Integrated Approac, (London), Printed In The United
Of America 1998), h. 133

" Rusbandi Sarpini., Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia Untuk Para Medis, (Bogor:
IN Media, 2015). h 111

"8 Setiadi., Anatomi dan Fisiologi Manusia, (Y ogyakarta: Graha |lmu, 2007). h 40
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2. Makhluk Hidup Bergerak
Bergerak adalah perpindahan posis seluruh atau sebagian dari tubuh
mahkluk hidup karena adanya rangsangan. Perpindahan seluruh bagian tubuh
terjadi pada manusia dan hewan. Misalnya, manusia berjalan, ikan berenang, dan
burung yang terbang. Sedangkan gerak pada tumbuhan hanya terjadi pada bagian
tertentu, misalnya gerak batang menuju datangnya cahaya.” Pergerakan yang
terjadi pada makhluk hidup beraneka ragam seperti pergerakan pada burung

pergerakannya dengan cara terbang. Contohnya seperti gambar berikut ini.

éambar 2.2 Pergerakan pada Makhluk Hidup®
Gerakan yang dilakukan hewan dan manusia itu disebut gerak aktif,
karena dapat dilihat dengan jelas. Gerakan yang dilakukan oleh tumbuhan tidak
dapat diamati secara langsung. Gerakan tersebut hanya dapat diamati dari adanya
hasil gerakan tersebut. Gerakan yang dilakukan oleh tumbuhan itu bersifat pasif.

Gerak berpindah tempat pada tumbuhan disebut gerak taksis.*

™ Rachmat, Agus. Konsep Dasar IPA I1...,h. 96

% gylvia S, Biology Niant Edition, (Newyork: Higher Education, 2005), h. 301

8 Rachmat, Agus. Konsep Dasar IPA II. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), h. 97
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3. Makhluk Hidup Memerlukan M akanan

Makhluk hidup memerlukan makan untuk melangsungkan kehidupannya.
Setiap hewan dan tumbuhan cara mendapatkan makanannya berbeda-beda.
Tumbuhan mendapatkan makanan dengan cara berfotosintesis. Sedangkan hewan
dan manusia mendapatkan makananan dari tumbuhan. Makanan adalah sesuatu
yang dapat dimakan dan bermanfaat bagi tubuh. Makanan bagi manusia, hewan,
serta tumbuhan tidak berklorofil (Bakteri, jamur dan tali putri) balk secara
langsung maupun tidak langsung bersumber pada tumbuh-tumbuhan, karena
manusia, hewan, dan tumbuhan tidak berklorofiltidak mampu menyusun
makanannya sendiri.** Tumbuhan berfotosintesis bukan dari warnanya tetapi dari

ada atau tidaknya klorofil.

8 Rochman, Inti Sari Biologi, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 210
8 william, Human Physiology, An Integrated Approac..., h. 156

8 Rochman , Inti Sari Biologi,,...h 222
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Tumbuhan yang berwarna coklat, kuning, merah/keemasan masih bisa
berfotosintesis, karena memiliki klorofil namun berbeda warna.® Berdasarkan
kemampuannya memperoleh makanan organisme terbagi dua yaitu: a) Organisme
Autotrof Merupakan organisme yang dapat membuat makanannya sendiri dari zat
organik menjadi zat organik melaui fotosintesis. Tumbuhan hijau daun memiliki
klorofil yang dapat digunakan untuk membuat makanannya sendiri dengan
fotosentesis. Fotosintesis adalah proses pengubahan dari air (H»O) dan
karbondioksida (CO,) menjadi karbohidrat (CsH120g) dan O, dengan bantuan
sinar matahari. % b) Organisme Heterotrof merupakan organisme yang tidak dapat

membuat makanan sendiri, tetapi memperoleh makanan dari organsme autotrof.®’

Gambar 2.5 Organisme Heterotrof®
4. Iritabilitas (Peka Terhadap Rangsangan)
Iritabilitas merupakan kemampuan makhluk hidup menerima tanggapan

terhadap rangsangan disebut iritabilitas. Hewan memiliki sistem saraf dalam

% Y usa, Cerdas Biologi, (NAD: Grafindo Persada, 2004), h. 147
8 Sumarti, Sain Biologi, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 49
8 Y usa, Cerdas Biologi, (NAD: Grafindo Persada, 2004)...,h. 130

8 Campbell, dkk, Buku Biologi Edisi Kedelapan Jilid 3...,h. 76-81
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menanggapi adanya rangsangan. Rangsangan dapat disebabkan oleh faktor luar
tubuh. Contoh mata kita akan mengedip bila terkena cahaya yang silau. Contoh
reaksi rangsangan yang diterima hewan misalnya anjing akan menegakkan
telinganya bila mendengar suara yang asing dan sekelompok rusa akan berlari bila
ada pemangsa yang mengintai.®® Gerak pada tumbuhan terjadi karena adanya
rangsangan zat kimia, gaya gravitasi bumi, cahaya, air, dan sentuhan. Gerak
berupa perubahan posisi tubuh atau perpindahan yang meliputi seluruh atau
sebagian dari tubuh.

Contohnya daun putri malu akan menutup bila disentuh, akar tumbuhan
menjalar ke tempat banyak air. Tumbuhnya batang tumbuhan ke arah sinar
matahari, dan akar tumbuhan yang selalu tumbuh ke arah sinar matahari, dan akar
tumbuhan yang selalu tumbuh ke arah pusat bumi.*® Semua organisme peka
tarhadap rangsangan yang terjadi di sekitarnya. Perubahan itu menimbulkan
rangsangan yang disebut iritabilitas. Jika pada hewan rangsang disalurkan melalui
saraf, maka pada tumbuhan ragsang disalurkan melaui benang plasma
(plasmodesmata) yang masuk ke dalam sel melaui dinding sel yang disebut

noktah.%*

8 Ariyanto, Biologi Edisi 12 Kesatuan dan Keragaman Makhluk Hidup, (Jakarta Selatan:
Salemba teknika, 2009), h. 248

% Ariyanto, Biologi Edisi 12 Kesatuan dan Keragaman Makhluk Hidup...,h. 248.

% Zuliana Rahmawati, Biologi Percobaan IImiah untuk Penelitian dan Pengetahuan,
(Jakarta: Nectar, 2012), h. 13.



40

Alat pengecap atau disebut lidah terdapat bintil-bintil yaitu terdapat saraf
pengecap. Setiap permukaan lidah mempunyai kepekaan rasa yang berbeda. Kata
lain, iritabilitas adalah kemampuan menanggapi rangsang pada makhluk hidup.
Gerak merupakan perwujudan dari kepekaan makhluk hidup akibat makhluk
hidup menaggapi rangsangan. Umumnya, hewan dapat bergerak aktif, sedangkan

f.% Gerak aktif merupakan gerak yang

tumbuhan umumnya bergerak secara pasi
dilakukan oleh organisme, dengan berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya.
Contohnya hewan harus berpindah satu tempat ke tempat lainnya untuk mencari
makan. Gerak pasif adalah gerak yang dilakukan tanpa harus berpindah tempat.

Contohnya gerakan mekarnya bunga atau pecahnya biji pada tumbuhan tertentu.**

Laah derpan Dagan Lagarna

Gambar 2.7 Lidah Peka Terhadap Rangsangan™

%2 Y usa, Cerdas Biologi, (NAD: Grafindo Persada, 2004)...,h. 132
% Y usa, Cerdas Biologi, (NAD: Grafindo Persada, 2004)...,h. 135
% Ariyanto, Biologi Kesatuan dan Keragaman Makhluk Hidup, Edisi 12...., h. 351.

% William, Human Physiology, An Integrated Approac, (London), Printed In The United
Of America1998), h. 133
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5. Melakukan Adaptasi (Menyesuaikan diri dengan lingkungan)

Adaptasi adalah kemampuan makhluk hidup menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitarnya untuk bertahan hidup. Organisme yang mampu
berdaptasi akan bertahan hidup, sedangkan yang tidak mampu beradaptasi
akan menghadapi kepunahan atau kelangkan jenis.*® Adaptasi terbagi atas tiga
jenis yaitu: a) Adaptasi morfologi adalah adaptasi yang meliputi bentuk tubuh
dan dapat dilihat dengan jelas. Contohnya paru dan kaki burung berbeda

sesuai dengan makannya.®’

Gambar 2.8 Adaptasi Morfologi®®

b) Adaptas fisiologi adalah adaptas yang meliputi fungsi alat-alat tubuh.
Adaptas ini bisa berupa enzim yang dihasilkan oleh suatu organisme. Contohnya

dihasilkan enzim selulase oleh hewan pemakan tumbuhan (sapi).* c¢) Adaptasi

% Campbell, dkk., Biologi Edisi VIII Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2008), h.174.
% Ariyanto, Biologi Kesatuan dan Keragaman Makhluk Hidup, Edisi XII..., h. 367.

% gylvia S, Biology. Niant Edition, (Newyork: Higher Education, 2005)..., h. 298.

% Wahono Widodo, dkk., llmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi, ( Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 95.
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tingkah laku adalah adaptasi berupa perubahan tingkah laku, contohnya ikan paus

yang sesekali menyembul ke permukaan untuk mengambil udara.*®

Gambar 2.9 Adaptasi Fisiologis™  Gambar 2.10 Adaptasi Tingkah Laku'®
6. Tumbuh dan Berkembang

Makhluk hidup mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan
merupakan proses kenaikan volume yang bersifat irreversible (tidak kembali
pada keadaan semula), terjadi karena adanya pertambahan jumlah sel akibat
adanya pembelahan sel secara mitosis dan pembesaran sel karena adanya
penambahan substansi. Pertumbuhan dapat diukur dan dinyatakan secara
kuantitatif, sedangkan perkembangan adalah proses menuju kedewasaan ditandai
dengan terspesialisasinya sel ke struktur dan fungs tertentu. Perkembangan
tidak bisa dinyatakan dengan ukuran. Namun, dinyatakan dengan adanya
perubahan bentuk dan tingkat kedewasaan yang diperhatikan dengan

berfungsinya aat-alat reproduksi yang dimiliki.'%

1% Ariyanto, Biologi Kesatuan dan Keragaman Makhluk Hidup, Edisi 12...,h. 347.
1%gylvia S, Biology, Niant Edition, (Newyork: Higher Education, 2005), h. 398.

192y yshinta fujaya, Fisiologi Ikan Dasar Pengembangan Tekhnik Perikanan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), h. 142.

103 Rochman, Inti Sari Biologi, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 163.
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Gambar 2.11 Tumbuh dan I'3erkem'bang104

7. Berkembangbiak (Reproduksi)

Berkembangbiak atau reproduks adalah kemampuan makhluk hidup unrtuk
memperoleh keturunan sebagai upaya untuk melestarikan jenis atau kelompoknya.
Tidak semua individu mampu menghasilkan keturunan, tetapi setidaknya
reproduksi akan berlangsung pada sebagian besar individu yang hidup di
permukaan bumi.® Ada dua modus utama reproduksi hewan yaitu reproduksi
aseksual dan reproduks seksual.

Reproduksi aseksual adalah penciptaan individu baru yang semula yang
semua gennya berasal dari satu induk tanpa peleburan telur dan sperma. Sebagian
besar kasus, reproduks asekaual secara keseluruhan mengandalkan pembelahan
sel secara mitosis. Reproduksi seksual adalah penciptaan keturunan melalui
peleburan gamet haploid untuk membentuk zigot (telur yang dibuahi) yang
diploid.!® Ada dua cara organisme berkembangbiak vaitu: &) Keturunan
dihasilkan oleh satu induk bagian tertentu dari induk itu, misalnya batang atau

daun pada tumbuhan membentuk tunas kemudian tumbuh menjadi organisme

1%sylvia S, Biology, Niant Edition, (Newyork: Higher Education, 2005), h. 301
105 y yshinta fujaya, Fisiologi Ikan Dasar Pengembangan Tekhnik Perikanan,.., h. 151.

196 \wahono Widodo, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam Edisi Revisi..., h. 53



baru. b) Meaui perkawinan keturunan dihasilkan oleh dua induk yaitu jantan dan

betina. Kedua induk itu mengadakan perkawinan, yang menghasilkan telur atau

107

anak (pada hewan dan manusia).
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Gambar .12 Perkbgbian pay108
7. Sistem Ekskres (pengeluaran zat sisa)

Sistem ekskresi mamalia berpusat pada sepasang ginjal, pada manusia
masing-masing ginjal memiliki panjang sekitar 10 cm dan disuplai oleh darah
melalui arteri renal dan dialirkan melalui venarenal. Darah yang mengalir melalui
ginjal sangatlah besar. Ginjal hanya menyusun kurang dari 1% massa tubuh
manusia namun menerima sekitar 25% darah yang keluar dari jantung. Urin
keluar dari setiap ginjal melalui suatu saluran yang disebut ureter dan kedua ureter
mengalir ke dalam kandung kemih yang sama. Selama kencing, urin dibuang dari
kandung kemih melalui suatu saluran yang disebut uretra yang mengosongkan
isinya dibagian luar dekat vagina pada perempuan dan melalui penis pada laki-

laki 1%,

197 Campbell, dkk, Biologi Edis kelimajilid 3..., h. 201

108 \illiam, Human Physiology, An Integrated Approac, (London), Printed In The
United Of America1998), h. 133

199 Campbell, dkk, Buku Biologi Edisi Kedelapan-Jilid 3... h. 126
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Bila zat sisatidak dikeluarkan zat itu akan menjadi racun yang berbahaya
bagi tubuh. Tidak semua perombakan bahan makanan maupun pernapasan dapat
dimanfaatkan oleh tubuh. Bahan yang tidak dapat dimanfaatkan menjadi bahan
sisa yang jumlahnya berlebihan harus dikeluarkan dari dalam tubuh untuk
menjaga keseimbangan. Hewan memiliki alat ekskres khusus dan membentuk
suatu sistem yang disebut sistem eksresi. Tumbuhan tidak memiliki saluran
pembuangan khusus seperti hewan. Organ ekskresi pada manusiaterdiri dari paru-
paru, ginjal, dan kulit. Sedangkan pada tumbuhan proses respiras dibuang dalam
bentuk uap air yang dikeluarkan melalui stomata (di daun) dan lentisel pada

batang.*°

darah darah yang
yang telah disaring
Kokiar helumadsl::rmg

Bagian-bagian ginjal
— Nefron

: iy b, Vo
S 3 T;I bulus
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Darah 2N [ if Glomerulus | Tubulus

bersih kontortus

keluar 3 distal Urin
Lengkung keluar
henle —=
Urin
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Sebuah ginjal Sebuah nefrgn: . Hd S

Gambar 2.13 Hewan Berekskresi™  Gambar 2.14 Bentuk Ginja dan Nefron'*?

Perbedaan hewan dan tumbuhan pada umumnya hewan mendapatkan
makanannya dari makhluk hidup lainnya, dengan cara memakan baik tumbuhan
maupun hewan lainnya. Berdasarkan makanannya hewan dikelompokan menjadi

hewan pemakan tumbuhan, pemakan daging, dan pemakan segalanya. Tumbuhan

10y ayan Sutrian, Pengantar Anatomi Tubuh-tumbuhan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.

1y ysa, Cerdas Biologi, (NAD: Grafindo Persada, 2004)...,h.117

12 william, Human Physiology, An Integrated Approac, (London), Printed In The
United Of America 1998), h. 520
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pada umumnya berbeda dalam ha geraknya. Tumbuhan pada umumnya tidak

dapat melakukan gerak aktif, seperti berpindah tempat. Sebaliknya hewan dapat

bergerak aktif, seperti berpindah tempat, berjaan dan berlari.**®

Tabel 2.1 Perbedaan Hewan dan Tumbuhan

No Ciri-ciri Tumbuhan Hewan

1) (@) 3 (4)

1. Bernapas Tidak mempunyai sistem Mempunyai sistem alat

alat pernapasan pernapasan

2. Caa Melakukan Fotosintesis Mengambil bahan organik
Memperoleh  menghasilkan makanan dari tumbuhan dan hewan
Makanan organik sendiri

3. Bergerak Tidak berpindah tempat Berpindah tempat

4. Mengeluarkan  Gas, uap air Gas, uap air, kotoran
Zat sisa

5. Pekaterhadap Lambat Cepat
Rangsangan

6. Berkembangbiak Umbi, rizhome Bertelur, melahirkan anak

7. Tumbuhdan  Mudah dilihat Sulit dilihat.™**

Berkembang

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah An-nahl Ayat 10-11:

-

5]

= s
s -

- o o - i -
-

/

14 Rochman, Inti Sari Biologi...,h. 58
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13 Ariyanto, Biologi Kesatuan dan Keragaman Makhluk Hidup, Edisi 12...,h. 351
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Artinya:“‘Dialah yang telah menurunkan air dari langit untuk kamu,
sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat
tumbuhnya) kamu mengembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi
kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman, zaitun, korma, anggur dan
segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memikirkan.”(Q.S. An-Nahl ayat 10-11)

Ayat di atas menjelaskan bahwa “Nikmat Allah yang paling inti bagi
kelangsungan hidup di muka bumi yaitu air hujan. Allah berfirman bahwa Allah-
lah yang menurunkan air hujan untuk manusia. Air inilah yang menjadi sumber
kehidupan bagi makhluk hidup di bumi. Dari air hujan yang membasahi tanah dan
masuk ke dalamnya, tumbuh segala macam jenis tanaman dan pohon, yang
menghasilkan buah-buahan dan makanan untuk manusia dan binatang. Jika kalian

merenungkan nikmat ini, tentu kalian akan menyadari bahwa air adalah kebesaran

dan keagungan serta rahmat Allah.**®

5 M. Quraish Shihab, Tafris Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 206.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
Pre Experiment Design. Menurut Sugiyono “Bentuk Pre Experimental Design
ada beberapa macam yaitu: One Shot Case Study, One Group Pre-test Post-test
Design, dan Intact Group Comparison’’.”® Ketiga bentuk metode yang
dikemukakan seperti diatas maka peneliti memilih design penelitian One Group
Pre-test Post-test Design dikarenakan pelaksanaan penelitiannya hanya
menggunkan satu kelas yaitu kelas VII SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie. Design
penelitian One Group Pre-test Post-test ini yaitu terdapat Pre-test sebelum diberi
perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui Iebih akurat, karena
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Design
penelitiannya disgjikan padatabel 3.1

Tabel 3.1 One Group Pre-test Post-test Design
Kelompok Pre-test X Post- Test

Kelas VI Ol Perlakuan Oz

Keterangan:
O1=Pre-Test
O,=Post-Test
X= Perlakuan

118 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 110
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2017 di SMPN 3 Kuta

Cot Glie Aceh Besar.

C. Populas dan Sampel

Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri
3 Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh Besar. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie yang berjumlah 28 siswa. Sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kuta
Cot Glie yang berjumlah 28 siswa, karena sampel nya hanya sedikit, maka diambil
seluruhnya.

Adapun teknik pengambilan sampel yang penditi lakukan adalah dengan
teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan
bilajumlah populas relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel

jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.**’

D. Teknik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data dalam pendlitian ini merupakan penelitian
selama kegiatan proses pembel gjaran berlangsung dengan menggunakan
model pembelgjaran jelajah alam sekitar (JAS). Pengumpulan data di lapangan

yang dilakukan peneliti secara:

17 sugiyono, Metode Penelitian Pendidika.. h. 124-125
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1. Non Tes
Teknik non tes digunakan untuk mengetahui aktivitas belgjar siswa kelas
VI SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie aktivitas belgjar siswa tersebut diperoleh dengan
cara observasi. Lembar observasi aktivitas belgjar siswa beris aktivitas-aktivitas
siswa dalam kegiatan pembelgaran yang meliputi keberanian siswa bertanya,
kemampuan siswa menjawab, partisipasi siswa, motivas, ketekunan dan
antusiasme siswa, kehadiran siswa, hubungan antar siswa, hubungan siswa dengan
guru, efektifitas pemanfaatan waktu, untuk mengetahui aktivitas belgar siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie akan diamati oleh observer yang
berjumlah 3 orang dan masing-masing observer akan mengamati aktivitas siswa
perkelompok.
Bebrapa orang dari observer tersebut adalah guru biologi di SMP Negeri 3
Kuta Cot Glie Aceh Besar dan observer lainnya adalah mahasiswa yang bersedia
membantu peneliti. Observer mengamati aktivitas belgar siswa dari awal proses
pembelgaran sampai akhir pembelgjaran dan mengisinya ke dalam lembar
observas yang telah disediakan oleh pendliti.
2. Tes
Tes diberikan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie sebanyak dua
kali yaitu tes awal (Pre-test) dan tes akhir (Post-test). Pre-test diberikan diawal
pada pertemuan pertama sebelum mulai proses pembelgaran untuk mengetahui
kemampuan awa siswa. Sedangkan post-test diberikan setelah materi belagjar
selesai pada pertemuan kedua untuk mengetahui keberhasilan proses

pembelgaran melaui penerapan model pembelgaramn pada materi identifikasi
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ciri-ciri makhluk hidup. Tes dalam penelitian ini berupa soal berbentuk pilihan
ganda yang terdiri dari 25 soal yang sudah divalidas berkaitan dengan indikator

yang telah ditetapkan berdasarkan RPP.

E. Instrumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Lembar Observas
Lembar observas dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data
tentang aktivitas belgar siswa dengan menggunakan model pembelgjaran jelgjah
alam sekitar (JAS) dengan media audio visual. Lembar observas diberikan
kepada observer ketika guru sedang melaksanakan pembelgaran untuk di is
dengan menuliskan tanda ceklist (v)) sesual dengan kondis yang diamati.
(Lampiran 7).
2. Soal Tes
Soad tes yang diberikan dalam penelitian ini adalah pretest dan post test,
setelah diterapkan model pembelgaran jelgah dam sekitar (JAS) pada materi
identifikasi ciri-ciri makhluk hidup di SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie dengan jumlah
25 soal. (Lampiran 3 dan 4). Soadl tes yang digunakan terlebih dahulu divalidasi
oleh validator ahli dengan cara mengukur tujuan tertentu yang setara dengan
materi atau isi pelgaran yang diberikan, materi yang digjarkan tertera dalam

kurikulum tersebut dengan validasi asli.**®

18 Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Perss, 2013), h. 164
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1. Validitas
Vdiditas item adalah sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai

dukungan yang besar terhadap skor total. Skor pada item menyebabkan skor total
menjadi tinggi atau rendah. Arti kata lain dapat dikemukakan di sebuah item
memiliki validitas yang tinggi jika skor padaitem mempunyai kesejgjaran dengan
skor total."*® Suatu soal dikatakan valid apabila sudah divalidasi oleh validator
ahli dalam pendlitian ini validasi soa dilakukan oleh validator ahli, untuk
mengetahui kevalidan butir soal ditentukan dengan menghitung korelasi skor soal
dengan rumus korelasi produk moment angka kasar dengan kriteria sebagai
berikut:
0,8-1,0 = Sangat Aktif
0,6-0,8 = Aktif
0,4-0,6 = Cukup Aktif
0,0-0,4 = Kurang Aktif
2 Reliabilitas

Kata reliabilitas dalam Bahasa Indonesia diambil dari kata reability dalam
bahasa Inggris berasa dari kata reliabel yang artinya dapat dipercaya jika
memberikan hasil yang tetap apabila di tes berkali-kali. Sebuah tes dikatakan
realibel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan dengan kata lain
jika kepada siswa diberikan tes yang sama pada waktu yang berlainan, maka

setiap siswatetap berada dalam urutan yang sama dalam kel ompoknya.

19 gyhaimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008)
,hal. 90.

120 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2009), hal. 254-257.
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3. Andisis daya pembeda

Analisis daya pembeda soal merupakan kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi). dengan siswa
yang bodoh (berkemampuan rendah), tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal
dalam membedakan siswa yang mampu (berprestas itinggi) dengan siswa yang
kurang mampu (berprestasi rendah).*** Artinya bila soal tersebut diberikan kepada
siswayang mampu, hasilnya menunjukkan prestasi yang tinggi dan bila diberikan
kepada siswa yang lemah, maka hasilnya rendah. Adapun kriteria yang ditentukan
adalah sebagal berikut:
00-20 = Kurang Aktif
21-40 Cukup Aktif

41-0,70 = Akiif
71-1,00 = Sangat Aktif'?

4. Tingkat Kesukaran

Soa yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Soa yang terlau mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi
usaha menyel esaikannya, dan sebaliknya jika soal teralu sukar akan menyebabkan
siswa menjadi putus asa dan tidak mempunya semangat untuk mengerjakannya
karena di luar jangkauannya. Kriteriatingkat kesukaran sebagal berikut:
0,00-0,30 = Sukar

0,31-0,70= Sedang
0,71-1,00= Mudah.®

2lgyhaimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) ;hal.
22
1227ainal Arifin., Evaluas Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya Offset, 2009), hal. 268-270
123 guharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. .. hal. 225



F. Teknik Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu
penelitiannya. Setelah semua data terkumpulkan, maka untuk mendeskripsikan
data penelitian dapat dilakukan perhitungan seperti dalam uraian berikut:
1. Analisis aktivitas Siswa
Teknik yang digunakan untuk menganalisis lembaran observas aktivitas

belgjar siswa yaitu dengan rumus persentase:

P:f;x100%

Keterangan:

f = Jumlah skor yang dicapai siswa

N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu
p = Angka persentase

100% = Bilangan tetap™®*

Data lembar observas aktivitas siswa dideskripsikan berdasarkan hasil
observas dari observer selama proses belgjar mengaar. Dengan kriteria penilaian
observas siswa sebagai berikut:

81% - 100% = Sangat Aktif
61% - 80% = Aktif
41%-60% = Cukup Aktif
0 -40% = Kurang Aktif
1
2. Analisishasl| belgjar siswa

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan rumus statistik uji t,

dengan taraf signifikan o= 0.05 dengan rumus sebagai berikut:

124 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2009). h.
43.
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Md
t =

Yx2d

N(N-1)
Keterangan:
t = Nila yang dihitung
Md = Mean dari perbedaan pre-test dengan post-test
s x°d = jumlah kuadrat deviasi
Xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md)
N = subjek pada sampel
d.b = ditentukan dengan n-1'%°

Uji t bertujuan untuk mengetahui kebenaran pernyataan atau dugaan yang
dihipotesiskan oleh peneliti. Sebagai rumusan hipotesis statistik dalam penelitian
ini yang harus dibuktikan sebagal berikut:

Ho . Penerapan model pembelgaran jelgah alam sekitar dengan media audio
visual pada materi identifikas ciri-ciri makhluk hidup tidak dapat meningkat
aktivitas dan hasil belgjar siswa

H, : Penerapan model pembelgaran jelgah aam sekitar dengan media audio
visual pada materi identifikasi ciri-ciri makhluk hidup dapat meningkat
aktivitas dan hasil belgjar siswa
Kriteria dalam pengujian hipotesisnya adalah diterima Ho jikat thiungS tiabe

dan diterima Ha jika, thiung> tape pada taraf signifikan a =0,05 Membandingkan

thitung dengan tane Maka perlu dicari terlebih dahulu derajat kebebasan (d.b) derajat

bebas= (n-1).

Keterangan:

db= dergjat bebas
n= subjek pada sampel

125 quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 125.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penditian

1. AktivitasBelgjar Siswa

Selama proses pembelgjaran berlangsung, dilakukan pengamatan terhadap
aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran materi Identifikasi ciri-ciri
makhluk hidup dengan menggunakan model pembelgjaran jelajah alam sekitar
pada pertemuan | dan menggunakan media audio visual pada pertemuan 11. Hasil

pengamatan aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelgaran dapat dilihat

pada Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Belgar Siswa Setiap Indikator pada

Pertemuan | dan Pertemuan 11

No Indikator  Aspek yang Pertemuan Pertemuan
diamati I [
Rerata (%) Rerata (%)
1 | Keberania Siswa 2 59 3 76
nsiswa memperhatikan
bertanya  guru
memberikan
penjelasan
2 Kemampu Sedlau 2 61 3 76
an siswa menjawab
menjawab  pertanyaan dari
guru maupun
tugas yang
telah diberikan
oleh guru

56




57

Pertemuan Pertemuan
No | Indikator Aspek ygng ! .
diamati
Rerata (%) Rerata (%)
3 Patisipas Selalu 3 79 3 68
siswa berpartisipasi
dalam
mengerjakan
tugas mandiri/
kelompok dan
melakukan
4 | Motivasi,, Adanya 4 92 3 76
ketekunan motivas,
dan ketekunan dan
antusiasm  antusias dalam
esiswa menyel esaikan
tugas mandiri/
kelompok dan
mel akukan
diskusi dalam
kelompok
5 | Kehadiran = Selalu hadir 3 75 3 80
siswa tepat waktu
dan disiplin
6 Hubungan Selalu 3 66 3 77
antar bekerjasama
siswa dan
menghargai
pendapat
teman
7 | Hubungan Selau santun 3 76 3 77
siswa dalam bersikap
dengan dan bertutur
guru kata kepada
guru
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8 | Efektivitas | Selalu tepat 2 61 2 83
pemahama | waktu

n waktu mengerjakan
tugas sesuai
dengan waktu
ditetapkan oleh
guru

Jumlah 70,98 76,56 |
Berdasarkan hasil pengamatan persentase aktivitas siswa setiap indikator

diketahui bahwa pada pertemuan 1 aktivitas siswadikategorikan aktif yaitu
70,98%, sedangkan pada pertemuan Il aktivitas siswa juga dikategorikan aktif
yaitu76,56%. aktivitas siswa untuk setiap indikator memiliki perbedaan angka
persentase nilai dari pertemuan 1 ke pertemuan 2. Selanjutnya hasil pengamatan
aktivitas belgjar siswa angka persentase rata-ratanya pertemuan 1 dan pertemuan

Il dapat dilihat pada Tabel 4.1

76.56

3

70.98
80

60
40
20

o

Pertemuan | Pertemuan 11

Presentase aktivitasbelajar siswa

Gambar 4.1 Grafik Aktivitas Siswa pada Pertemuan | dan Pertemuan 11
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Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kuta Cot GlieAceh Besar kegiatan
pembelgjaran pada pertemuan Idengan media audio visualke pertemuan |lsetelah
dilakukan pembelgjaran melalui penerapan model pembelgaran jelgah alam
sekitar terjadi perbedaan angka persentase nilai dari pertemuan | ke pertemuan I1.
Lebih jelas dapat dilihat pada grafik 4.1

2. Hasll Belajar Siswa

Hasil belgjar siswa yang dibelgjarkan melalui penerapan model pembelgjaran
jelgah alam sekitar dengan media audio visua pada materi identifikasi ciri-ciri
makhluk hidup di kelas VII SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie Aceh Besar diperoleh
dengan menganalisis hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Hasil
belgjar siswa yang dibelgarkan melalui model pembelagjaran jelgjah alam sekitar

dengan media audio visual dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Data Hasil Pre-test dan Post-test Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Kuta
Cot Glie Aceh Besar

No K ode Siswa pretest  post-test  gain (d) d?
1 XI 36 76 40 1600
2 X2 28 76 48 2304
s X3 44 80 % 0 12%
4 X4 32 72 40 1600
5 X5 28 48 20 400
6 X6 16 80 64 4096
7 X7 44 56 12 144
8 X8 24 78 54 2916
9 X9 40 80 40 1600

10 X10 32 52 20 400

11 X11 20 24 4 16

12 X12 16 84 68 462

13 X13 32 80 48 2304

14 X14 40 84 44 1936

15 X15 16 78 62 3844

16 X16 28 72 44 1936
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No K ode Siswa pretest  post-test  gain (d) d?
17 X17 20 76 56 3136
18 X18 28 80 52 2704
19 X19 20 80 60 3600
20 X20 36 72 36 1296
21 X21 28 76 48 2304
22 X22 28 80 52 2704
23 X23 36 96 60 3600
24 X24 44 80 36 1296
25 X25 40 84 44 1936
26 X26 40 80 40 1600
27 X27 24 76 52 2704
28 X28 32 76 44 1936
Jumlah 852 2076 1224 50832
Rata-rata 30,43 74,14 43,71 2136,86

Sumber : Hasil Penelitian (2017)

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil belgar siswa yang dibelgjarkan melalui
penerapan model pembelgjaran jelgjah alam sekitar dengan media audio visual di
atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pre-test berbeda dengan nilai rata-rata post-
test. Nila ratarata pretest yaitu 30,43 dan nila ratarata post-test yaitu
74,14dengan nila sdlisih gain adalah 43,71. Hasll pretest siswa sebelum
dibelgarkan melalui penerapan model pembelgaran jelgjah aam sekitar dengan
media audio visual tidak satu pun siswa yang nilainya mencapai nilai KKM
dengan nilai 30,43 yang mananilai KKM yang ditetapkan pada materi identifikasi
ciri-ciri makhluk hidup yaitu 70.

Sementara hasil post-test siswa yang dibelgjarkan melalui penerapan model
pembelgjaran jelgah alam sekitar dengan media audio visua adanya peningkatan
dari hasil pre-test sebelumnya. Nilai siswa sudah mencapai nilat KKM (kriteria
ketuntasan minimum) namun terdapat 4 orang siswa yang nilai post-test nya

masih belum mencapai nilat KKM (kriteria ketuntasan minimum). Perbandingan
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nila rata-rata pre-test dengan nilai rata-rata post-test dapat dilihat pada Gambar

4.2

H
o
o

(o]
o

[o2]
o

43.71

&

N
o

Presentase hasil belajar siswa

o

Pre-test Post-test Gain

Gambar 4.2Grafik Persentase Hasi|Belgar Siswa Pre-Testdan Post-Test

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, menunjukkan nila rata-rata pre-test dan
post-test siswa berbeda dengan selisih nilai rata-rata yaitu 43,71. Nilal thitung Yang
diperoleh adalah 15,12 sedangkan nilai tine pada taraf signifikan 0,05 dengan
db=n-1lyaitu 27 dengan nilai t tabel 2,05 artinya thiwung™ tane SEhingga Ha diterima
dan H, ditolak. Bersadarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelgjaran jelgjah alam sekitar dengan media audio visual pada materi
identifikasi ciri-ciri makhluk hidup di kelas VII SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie

Aceh Besar. (Lampiran 15)
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B. Pembahasan
1. AktivitasBelajar siswa

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa persentase aktivitas belgar siswa
setigp indikator melalui penerapan model pembelgaran jelgah alam sekitar
dengan media audio visua diketahui bahwa aktivitas belgar siswa dapat
meningkat dan tergolong memuaskan seperti jabaran berikut yaitu hampir semua
siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelgaran. Nila ratarata persentase
aktivitas siswa pada pertemuan 1 dan pertemuan |l berbeda (dapat dilihat pada
Gambar 4.1). Aktivitas belgjar siswa pada pertemuan pertama yaitu 70,98% dan
pada pertemuan kedua sebesar 76,56%. Sesual pendapat Suprijono yang
mengungkapkan bahwa belgjar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang
dicapai melalui aktivitas, dengan adanya aktivitas yang dilakukan di dalam kelas
melalui media dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa.'*®

Pengamatan penilaian untuk aktivitas siswa terdapat 8 indikator yaitu (1)
K eberanian siswa bertanya (2) Kemampuan siswa menjawab (3) Partisipas siswa,
(4) Motivasi, ketekunan dan antusiasme siswa, (5) Kehadiran siswa (6)
Hubunghan antar siswa, (7) Hubungan siswa dengan guru, (8) Efektivitas
pemamfaatan waktu.*’

Indikator ke 1 keberanian siswa bertanya dipertemuan 1 angka persentase
aktivitas siswayaitu 59%dikategorikan cukup aktif, Hal ini disebabkan karena

pertemuan | disaat siswa mengikuti berlangsungnya proses pembelgjaran dengan

126guprijono, Cooperative Learning, (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2012), h.2

2"Mietahul Huda, Cooperatif Learning, (Y ogyakarta:Pustaka Pelgjar, 2011), h.65-66
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media audio visual sebagian siswa kurang aktif pada saat guru menjelaskan materi
yang disampaikan, sedangkan dipertemuanll mengalami peningkatan yaitu 76%
dengan kategori aktif, hal ini disebabkan karena melaui penerapanmodel
pembelgaran jelgah alam sekitar bahwa siswa sudah banyak yang terlihat aktif
dalam mengikuti pembelgjaran tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda saat
proses pembelgjaran.

Pertemuan | dan pertemuan |l memiliki sama-sama kategori yang aktif
hanya saja angka persentase nilai yang berbeda. Sgalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sardiman (2011) aktivitas bertanya yaitu seperti menyatakan
memuaskan bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, dan diskusi dapat dilakukan siswa disekolah.**®Sehingga dapat
memupuk mental siswa untuk mengeluarkan gagasan yang dimiliki siswa itu
sendiri. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Trianto (2007) bahwa
model pembelgjaran jelgjah alam sekitar termasuk dalam kategori strategi belgar
organisas yang bertujuan membantu siswa meningkatkan aktivitas belgjar yang

lebih bermakna.*?®

Aktivitas belgar siswa seperti kemampuan siswa menjawab yaitu terdapat
di indikator 2 pertemuan | angka persentasenya yaitu 61% dikategorikan aktif, Hal
ini disebabkan karena pada pertemuan | dengan penggunaan media audio visual

siswa masih kurang mengerti tentang materi yang digarkan oleh guru, kurangnya

128 smani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif, (Y ogyakarta: Diva Press,
2011), h.13

Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta :
Prestasi Pustaka, 2007), h. 141



ketekunan siswa dalam menyimak video yang sedang ditayangkan oleh guru,
belum terbiasa siswa belgar dengan menggunakan media audio visual masih ada
siswa yang terlihat malu-malu sehingga sedikit sekali kemampuan siswa untuk
menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapatnya.

sedangkan dipertemuan Il yaitu 76% dikategorikan aktif bahwaterjadi
sedikit peningkatanbahwa siswa sudah banyak berperan aktif dan merasa senang
ketika belgjar dengan model pembelgjaran jelgjah alam sekitar yang diterapkan,
walaupun masih ada siswa yang belum berperan. Pertemuan | dan pertemuan 11
memiliki sama-sama kategori yang aktif hanya sgja angka persentase nilai yang
berbeda. Sejalan dengan penelitian Junaidi (2012) bahwa penggunaan media LCD
proyektor berupa media audio visua juga mampu memberikan stimulus kepada
siswa untuk lebih bersemangat dalam belgar dan perhatiannya terfokus pada
materi sehingga siswa banyak mengerti tentang materi yang diajarkan.**

Tentang partisipas siswa terdapat di indikator ke 3. Indikator ini pertemuan
| yaitu 79% dikategorikan aktif. Hal ini disebabkan karena penggunaan media
audio visual sebagian besar siswa memiliki semangat dalam belgjar dengan
memahami isi video yang ditayangkan oleh guru dan memiliki kerja yang bagus
dalam kelompok.Sedangkan pertemuan |1 yaitu 68% dikategorikan aktif. Hal ini
disebabkan bahwa terjadi penurunan aktivitas sebagian siswa merasa kurang
sungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelgjaran melalui penerapan model
pembelgjaran jelajah alam sekitar.

303unaidi, dkk., Penggunaan Media LCD Proyektor untuk Meningkatkan Minat dan

Hasil Belajar 1PA (Biologi ) Siswa Kelas VIIIASMP Negeri 1 Kampar Kiri Tahun Ajaran
2012/2013, Jurnal, (Riau: FKIP Biologi Universitas Riau, 2013),h.7.
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Siswa kurang kompak dengan anggota kelompok sehingga aktivitas siswa
menjadi menurun. Pertemuan | dan pertemuan Il memiliki sama-sama kategori
yang aktif hanya sgja angka persentase nilai yang berbeda. Pertemuan | dan
pertemuan Il memiliki sama-sama kategori yang aktifhanya saja angka persentase
nilai yang berbeda. Sgjalan dengan penelitian Oemar (1982) menyatakan bahwa
teori tentang penerapan proses pembelgaran jelgjah alam sekitar (JAS), dapat
dissmpulkan bahwa pembelgjaran dengan menggunakan penerapan model jelgjah
alam sekitar (JAS), sangat bermanfaat dalam upaya untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa untuk mencapai hasil belgjar yang optimal.

Hasil belgar yang akan diperoleh tergantung kepada cara belgjar yang
digunakan.Tingkat inilah dapat diharapkan dengan menggunakan cara belgar
yang efesien akan memperoleh hasil belgjar yang tinggi dan memuaskan.™*! Setiap
guru hendaknya menerapkan model pembelgjaran yang tepat agar Ssiswa
memahami materi yang di gjarkan dan mudah berinteraksi proses belgjar mengajar
dapat berlangsung dengan baik.

Keberhasilan siswa dapat dilihat dari motivasi, ketekunan dan antusiasme
siswa yaitu terdapat di indikator ke 4.Indikator ini angka persentasenya
dipertemuan | yaitu 92% dikategorikan sangat aktif. Hal ini disebabkan karena,
pada pertemuan | siswa memiliki keseriusan dan kesungguhan dalam mengikuti
pembelgjaran dengan media audio visual sehingga siswa bersemangat dan tertarik
dalam belgjar baik dalam memperhatikan penjelasan guru, memahami is video

serta mengerjakan tugas kelompok, siswa memiliki ketekunan dalam belgjar peran

B! Hamalik, Oemar, Metode Belajar dan Belajar dan Kesulitan Belajar, (Bandung:
Tarsito, 1982), h. 8.
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siswa sudah terlihat aktif sehingga aktivitas siswa dapat meningkat dan tergolong
sangat baik .

Sedangakan dipertemuan Il yaitu 76% dikategorikan aktif. Hal ini aktivitas
siswa terjadi penuurunan melalui penerapan model pembelgaran jelajah aam
sekitar karena siswa kurang menekuni pengamatan yang dilakukan, siswa
kurangmemperhatikan ketika guru memberikan arahan ketika berlangsungnya
pengamatan, kurang kompak dalam mengerjakan tugas kelompok beberapa siswa
sibuk dengan urusannya sendiri suka main-main. Pertemuan | ke pertemuan |1
memiliki perbedaan kategori dan nilai persentase.

Selaras dengan penelitian Ridlo (2005) dalam Ismartoyo menyatakan bahwa
ciri kegiatan pembelgjaran dengan pendekatan penjelajahan alam sekitar adalah:
(1) dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung, tidak langsung maupun
menggunakan media, (2) ada kegiatan peramalan, pengamatan, dan penjelasan, (3)
ada laporan untuk dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, gambar, foto atau
audiovisua.Model pembelgjaran jelgjah alam sekitar dalam implementasinya
menekankan padapembelgjaran yang menyenangkan. Ini Seseorang berinteraksi
dengan lingkungannyamelalui alat inderanya, melihat, mendengar, menyentuh,
mencium dan merasakannya.*

Ha ini juga dipertegas oleh penelitian Samitra (2016) dalam proses
pembelgaran IPA disekolah khususnya biologi seharusnya siswa sangat

ditekankan belgjar melalui alam sekitar seperti: menjelgahi dan memahami alam

132 | smartoyo dan Aini Indriasih, Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada
Perkembangbiakan Tumbuhan di Sekolah Dasar,( Semarang: FMIPA UNNES, 2005) h. 256-257.
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secara ilmiah dengan adanya kegiatan pembelajaran tersebut diharapkan dapat
melibatkan siswa dalam menemukan konsep melalui pengamatan secara langsung
dan memberi efek positif bagi siswa dalam mengembangkan berbagai kompetensi
yang dimiliki.*®

Kedisiplinan siswa merupakan ha yang dapat mempengaruhi untuk proses
pembelgaran yaitu kehadiran siswa yang terdapat di indikator yang ke 5.
Indikator ini angka persentasedipertemuanlyaitu75% dikategorikan aktif. Hal ini
disebabkan karena pertemuan | untuk kehadiran siswa sudah terlihat baik, tetapi
sebagian siswa masih kurang disiplin, kerja samadalam kelompok masih kurang
dadam mengikuti proses pembelgaran yang sedang  berlangsung.
Sedangakandipertemuanl| yaitu 80% dikategorikan aktif.Sedangkan dipertemuan
Il melalui penerapan model pembelgjaran jelgah alam sekitar angka persentase
aktivitas siswa mengalami peningkatan hal ini disebabkan karena secara umum
siswa sudah memiliki kedisiplinan yang baik hadir tepat waktu kesungguhan
dalam mengikuti pembelgjaran saat melakukan pengamatan sudah terlihat kerja
sama dalam kelompok sudah kompak. Pertemuan | dan pertemuan Il memiliki
sama-sama kategori yang aktif hanya sgja angka persentase nilai yang berbeda.

Aktivitas belgar siswa tentang hubungan antar siswa yaitu terdapat di
indikator ke 6. Indikator ini pada pertemuan | persentsenya yaitu 66%
dikategorikan cukup aktif.Hal ini disebabkan karena pertemuan | sosia siswa
antar sesama teman masih kurang,kurang toleran dalam mengikuti aktivitas
pembelgaranmasih ada beberapa siswa yang belum kompak dalam kelompok,

33Djan Samitra, dkk, Pengaruh Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) Terhadap
Keterampilan Proses dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Lubuklinggau, Jurnal
Bioedukatika VVol. 4 No. 2 Tahun 2016 |SSN: 2338-6630 e-| SSN: 2541-5646, h. 8.
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masih ada beberapa siswa yang masih kurang serius dalam belgjar masih terlihat
kurang aktif baik dalam mengemukakan pendapat maupun bertanya. Sedangkan
dipertenuan 2 yaitu 77% dikategorikan aktif.

Hal ini bahwa dipertemuan 1l dengan penerapan model pembelgaran
jelgah alam sekitar terjadi peningkatanangka persentase aktivitas siswa. Kerja
sama yang baik dengan teman kelompok sudah terlihat dapat menghargai
pendapat temannya serta saling tukar pengetahuan sesama anggota kelompok dan
merasa lebih semangat dari sebelumnya saat mengikuti model pembelagjaran
jelgah alam sekitar yang mana selama ini pembelgaran yang dilakukan disekolah
hanya satu arah yaitu mendengarkan penjelasan dan menyelesaikan soa yang
diberikan oleh guru.Akibatnya siswa menjadi bosan dalam kegiatan pembel gjaran.
Penerapan model pembelgjaran jelgjah alam sekitar yang diterapkan siswa merasa
senang. Pertemuan | dan pertemuan Il memiliki sama-sama kategori yang aktif
hanya sgja angka persentase nilai yang berbeda.

Segjalan pendlitian Rohati (2014) menyatakan bahwa rendahnya aktivitas
belgjar siswa karena guru sebagai pendidik yang harus bertanggung jawab dalam
proses belgar menggar seperti membimbing, mengolah, melatih,
mengembangkan wawasan siswa secara teknis belum sepenuhnya membuat siswa
sukses dalam belgjar.”** Demikian (Yuni Astuti2013) dalam jurnal Samitra, dkk,
bahwa interaks yang terjadi selama proses kegiatan belgar mengaar
denganpenerapan keterampilan proses dalam pembelgaran biologi dapat

1¥*Rohati, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Poe (Prediit, Observe,

Explain) Terhadap Aktivitas Siswa pada Materi Program Linear Kelas Xii SMA, Jurnal
Sainmatika, Vol 8/No 1, (2004), h. 96-97.
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dilaksanakan  melalui kegiatan pendekatan pembelgaran khusus agar
keterampilan siswaterus berkembang.

Salah satu pembelgaran yang mendukung keadaan tersebut yaitu
pembelgjaran melalui model jelgjah alam sekitar (JAS).***Hal ini selaras dengan
pendapat Muhammad dkk menyatakan bahwa dengan adanya penerapan jelgjah
alam sekitar maka dapat membangun makna atau dapat melibatkan lebih banyak
indera perabaan dan indera penciuman pada siswadan memberikan pengalaman
|ebih berkesan.**

Hubungan siswa dengan guru yaitu indikator ke 7. Indikator ini persentase
dipertemuan | yaitu 76% dikategorikan aktif. Hal ini disebabkan karena
pertemuan | interaksi siswa kepada guru sudah terlihat baik dalam mengikuiti
pembelgaran yang sedang berlangsungtetapi masih ada sebagian siswa satu
sampai dua orang siswa yang masih terlihat malu-malu atau kurang berani baik
dalam bertanya maupun dalam mengemukakan pendapat serta komunikas
lainnya. Sedangkan dipertemuan |1 yaitu 77% dikategorikan aktif.

Ha ini disebabkan karena pertemuanllinteraksi siswa dengan gurujuga
sudah terlihat baik dari keaktifan ketika berlangsungnya pembelgjaran dalam
melakukan pengamatankerja sama siswa dalam kelompoksudah terlihat walaupun
masih ada siswa yang masih belum serius dalam belgar. Pertemuan | dan

pertemuan |1 memiliki sama-sama kategori yang aktif hanya sgja angka persentase

Dian Samitra, dkk, Pengaruh Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) Terhadap
Keterampilan Proses dan Hasil Belajar Biologi SiswaKelas X SMA Lubuklinggau...., h. 8.

1®Muhammad, R. Dkk., The Effect Of Jelajah Alam Sekitar (JAS) Appoarch Toward The
Natural Science Learning Outcomes For Students With Intelectual Disabiliti, jurnal P3Ib, Volume
4 Nomor 1 Juli 2017, h. 25.



70

nila yang berbeda. Hasil penelitian Nasution (2011), bahwa tanpa adanya
aktivitas, belgjar tidak mungkin terjadi, sehingga dalam interaksi belgjar mengajar
aktivitas merupakan prinsip yang penting.**’

Indikator yang ke 8 Efektivitas pemanfaatan waktu tentang ketepatan waktu
siswa atau tidaknya dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru
kepada siswa selama proses pembelgaran. Indikator ini dipertemuan | angka
persentasenya yaitu 61% dikategorikan aktif Hal ini disebabkan karena pada
pertemuan | siswa kurang tepat waktu dalam mengerjakan tugas kelompok sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan oleh guru, karena kurangnya kekompakan
siswa mengerjakan tugas dalam kelompok, sehingga ketepatan waktu dalam
mengerjakan tugaskurang disiplin. Sedangkan dipertemuan ke Il yaitu 83%
dikategorikan sangat aktif. Hal ini disebabkan karena dipertemuan 11 melalui
penerapan model pembelgaran jelgjah alam sekitar aktivitas siswa sudah terlihat
baik.Terlihat dari kekompakan siswa disaat mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.

Siswa lebih semangat dengan belgar dan memiliki kedisiplinan dan
ketepatan waktu yang sangat baik dalam baik dalam mengerjakan tugas maupun
daam mengumpulkan tugaskelompok sehingga aktivitas siswa menjadi
meningkat. Pertemuan | dan pertemuan Il memiliki angka persentase dan kategori
yang berbeda-beda. Hasil penelitian Sukaesih (2006) menyatakan bahwa
ketuntasan individual terpenuhi, sedangkan ketuntasan klasikal juga mencapai

dilihat dari keterampilan proses siswa yang berkemabang meliputi keterampilan

B'Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2011), h. 34.
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bertanya, keterampilan berpendapat, keterampilan merencanakan percobaan dan
keterampilan membuat kesimpulan.**®
2. Hasll Belgjar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penerapan model
pembelgjaran jelgjah alam sekitar dengan media audio visual diketahui bahwa
hasil belgjar siswa dapat meningkat karena terdapat perberdaan antara pertemuan
1 ke pertemuan 2 dengan nilai rata-rata pre- test dan nilai rata-ratapost- test. Nilai
ratarrata pretest adalah 30,43 sedangkan nilai rata-rata post-test adalah
74,14dengan sdlisih nilai rata-rata pre-test dan post-testadalah 43,71.(dapat dilihat
pada Gambar 4.2) dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil pre-test setelah
diberi perlakuan pembelgjaran melalui penerapan model pembelgjaran jelgjah
alam sekitar dengan media audio visua lebih tinggi daripada hasil pre-test
sebelum diberi perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian di kelas VII SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie Aceh
Besar dari 28 siswa tidak ada siswa yang tuntas pada nilai pre-test, ini disebabkan
karena siswa belum memahami konsep-konsep dalam materi identifikas ciri-ciri
makhluk hidup. Menurut Setyoningrum bahwa keberhasilan siswa dalam belgar
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu, siswa sebagai subyek didik, guru sebagai
motivator juga fasilitator dan lingkungan sebagai faktor pendukung yang saling

mempengaruhi.***Sementara pada nilai post-testsetelah menerapkan model

138 Siti, dkk.,Pendekatan Pembelajaran Biologi , ( Semarang : FMIPA UNNES, 2008 ),
Jurnal penelitian Jelah Alam Sekitar (JAS), h. 120.

9Daniel Purnomo, Psikologi Belajar, (Semarang : UNNES Press, 2004), h.45.
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pembelgaran jelajah alam sekitar dengan media audio visua hanya terdapat 4
orang siswa yang mendapat nilai dibawah nila KKM yaitu 70.

Hal ini disebabkan adanya ketertarikan dan motivasi belgjar siswa dalam
mengikuti pembelgjaran melalui penerapan jelgjah alam sekitar dengan media
audio visual yang dilengkapi bahan gjar yang dapat memudahkan siswa dalam
memahami konsep-konsep yang disgjikan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa meningkatnya hasil belgjar siswa berdasarkan persentase kecapaian yang
diperoleh. Pendlitian Pramesti, menjelaskan bahwa pembelgaran JAS dan
pembelgaran resitasi berbantuan media dapat meningkatkan hasil belgjar siswa,
nilai rata-rata hasil belgjar siswa sebelum dilaksanakan penelitian yaitu 63,2% dan
setelah dilakukan penelitian menjadi 80,93.*.

Berdasarkan hasil belgjar tersebut, juga selaras dengan yang diungkapkan
olen Naf’anudiniyah bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan jelgjah alam sekitar (JAS) efektif dalam meningkatkan hasil belagjar
siswa'**K etercapaian tingkat partisipasi siswa dengan kategori baik menunjukkan
bahwa pembelgaran materi identifikasi ciri-ciri  makhluk hidup melalui
penggunaan model pembelgjaran (JAS) dengan media audio visual telah mampu
membuat siswa. Pencapaian tingkat partisipasi siswa ini disebabkan karena
diterapkannya model pembelgjaran (JAS) daam pembelgaran yang membuat

siswa belgar melalui pengalamannya sendiri, sehingga memungkinkan siswa

0 Pramesti, Pengaruh Metode Pembelgjaran JAS Berbantuan Media Bergambar Terhadap
Kemampuan Berpikir Siswa SMP Negeri 9 Purworgjo Kelas VII Tahun Pegaran
2013/2014,Jurnal Radiasi, (Vol.6, No.1, 2015), h.52.

1 Naf’anudiniyah, dkk. “Efektivitas Pembelajaran, Jurnal Kependidikan, hal.172.
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menjadi lebih memahami masalah yang dipelgarinya dan menjadi lebih aktif
untuk membangun pengetahuannya sendiri.

Hal ini berkenaan dengan pendapat Sardiman yang mengungkapkan bahwa
proses pembelgjaran siswatidak hanya pasif, duduk dan melihat sgja, tetapi siswa
juga terlihat aktifitas fisiknya, baik siswa aktif dengan anggota badan, bekerja
maupun berbuat sesuatu.***Selain itu pencapaian tersebut juga bisa disebabkan
karena siswa tidak bosan dengan proses pembelgjaran yang biasanya dilakukan
dengan cara konvensional.

Ha ini juga dipertegas dalam penelitian Gagne menyatakan bahwa
peningkatan hasil belgar siswa tidak terlepas dari peran guru selaku yang
berperanan penting dalam proses kegiatan belgar menggar, guru yang
mempunyai sikap dan kepribadian yang baik serta memiliki pengetahuan yang
tinggi dan sangat mendukung untuk mampu mengendalikan suasana belgar.
Faktor yang paling penting yang mempengaruhi belgjar adalah apa yang telah
diketahui siswa, jika seorang siswa mempelgjari sesuatu, maka siswa tersebut
akan lebih mudah dalam mendapatkan informasi baru.'*® Maka penjelasan
tersebut maka terjadilah belgar yang lebih bermakna, dan diharapkan dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa.

Y2 sardiman, Interakss & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raga Grafindo
Persada,2006), h.101.

3 Gagne, The Conditions Of Learning,( Newyork:Holt Renerhart And Witson, 1997), h.
111.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melaksanakan
pembelgaran melalui penggunaan model pembelgjaran jelgjah aam sekitar
dengan media audio visual di SMP Negeri 3 Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh Besar

dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1. Hasll analisis aktivitas belgar siswa yang dibelgarkan dengan model
pembelgjaran jelgjah alam sekitar dengan media audio visual dapat meningkat,
hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan | yaitu
70,98% menjadi 76,56% pada pertemuan 11.

2. Hasill anadlisis penerapan model pembelgaran jelgah alam sekitar dengan
media audio visual dapat meningkatkan hasil belgjar siswa, ha ini dibuktikan
dari nila ratarata pre-test adalah 30,42 dan nilai rata-rata post-test 74,14.
Hasil uji perbedaan dengan uji t, ternyata nilai thiwung adalah 15,12 lebih besar
dari tigpe yaitu 2,05.

B. Saran

Adapun saran-saran yang penulis kemukakan sehubungan dengan penelitian
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut melalui penerapan model pembelgaran jelgah alam

sekitar dengan mediaaudio visual.

74
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2. Diperlukan persigpan serta perencanaan yang lebih baik dan matang untuk
menyelenggarakan pembelgjaran dengan model pembelgaran jelgah aam
sekitar dengan media audio visual agar nantinya tidak menjadi penghambat
dalam melaksanakan pembel gjaran.

3. Para guru khususnya mata pelgjaran IPA yang mengagar di SMP Negeri 3
Kuta Cot Glie Kabupaten Aceh Besar dapat mencoba untuk melakukan
pembelgjaran dengan model pembelgaran jelgah alam sekitar dengan media

audio visual agar hasil belgjar siswa dapat meningkat.
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Lampiranl

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 KutaCot Glie
Mata Pelgjaran : Biologi
Kelas/Semester VI 1
Matrel Pokok / Topik :ldentifikasi Ciri-Ciri Makhluk Hidup
Alokasi waktu > 4x 40 menit
Pertemuan ‘1l danll

A. STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami keanekaragaman makhluk hidup.

B. KOMPETENSI DASAR
6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup
C. INDIKATOR
Pertemuan |
6.2.1 Menjelaskan pengertian makhluk hidup
6.2.2 Mengidentifikas ciri-ciri makhluk hidup
Pertemuan |1
6.2.3 Membedakan makhluk hidup dan makhluk tak hidup
6.2.4 Membedakan ciri hewan dan tumbuhan

6.2.5 Membuat laporan ciri-ciri makhluk hidup berdasarkan hasil observasi

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelgjaran pada bab ini, peserta didik diharapkan dapat:
1. Pesertadidik mampu menyebutkan pengertian ciri-ciri makhluk hidup secara benar
dan rinci melalui jelgjah alam sekitar dengan media audio visual
2. Pesertadidik mampu mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup melalui jelajah alam

sekitardengan mediaaudio visual .
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3. Peserta didik mampu membedakan makhluk hidup dan makhluk tak hidup melalui
jelgjah alam sekitar dengan media audio visual

4. Peserta didik mampu membedakan cirri hewan dan tumbuhan melalui jelgah alam
sekitar dengan media audio visual

5. Peserta didik mampu membuat laporan ciri-ciri makhluk hidup berdasarkan hasil

observasi melaui jelgjah alam sekitar dengan media audio visual

% Karakter siswayang diharapkan : Disiplin ( discipline), rasa hormat dan
perhatian ( respect), tekun ( diligence), tanggungjawab ( responsibility), ketelitian

( carefulness).

D. MATERI:

Pengertian ciri-ciri makhluk hidup

Ciri-ciri makhluk hidup

Perbedaan makhluk hidup dan makhluk tak hidup

Ciri hewan dan tumbuhan

o ~ w NP

Laporan ciri-ciri makhluk hidup berdasarkan hasil observasi

E. STRATEGI/METODE PEMBELAJARAN
1. Metode: Observasi, diskusi kelompok

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR

1. Media

Buku, Audio Visua, LKS, Lembar Observasi

2. Alat
LCD/Infocus
Spidal
Kertas

3. Sumber belajar
a. Campbell, dkk, Buku Bilogi Edisike 8, Jakarta: Erlangga, 2008
b. Sumarti, Sain Biologi, Jakarta: Erlangga, 2004.
c. Yusa CerdasBiologi, NAD: Grafindo Persada, 2004.
d. Rochman, Inti Sari Biologi, Bandung: pustaka setia, 2005.
e. Zaina Abidin DKk, Biologi, NAD: Dinas Pendidikan, 2004.

82



f. Deswaty Furqonita, Seri IPA Biologi SMIP Kelas IX Jilid3, Bogor: Kuadra,
2006.
G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Kegiatan Langkah Tahap Kegiatan Belgjar Waktu
Model Pembelajara
Pembelajaran -n
JAS
Pendahul- (Stimulasi) Menciptakan | = Guru memberi salam. 30
uan Situas & Ketua kelas memimpin do’a| Menit

(Stimulasi) sebelum kegiatan pembelgjara
-n dimulai.

& Guru melakukan absens.

& Aperseps,bertanya jawab
tentang kaitan pengetahuan
awal/ pengalaman awal siswa
dengan materi yang akan
dipelgari. Misalnya:
pernahkah  kamu  melihat
kambing makan  rumput
termasuk ciri-ciri apakah yang
kamu lihat?

& Guru menyampaikan tujuan
pembel garan.

& Guru memberikan evauas
awal (Pre-test) kepada siswa
untuk melihat kemampuan
awa siswa

& Guru membimbing siswa
pada saat mengerjakan sod

pre-test

Motivasi
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«Guru  memotivasi  siswa
dengan  bertanya  jawab
tentang materi  perbedaan
hewan dan tumbuhan.

Kegiatan | Guru Eksplorasi «Guru  memotiva  sisiswa 20
Inti menyiapkan dengan menayangkan video | Menit

materi bahan bergambar / media audio
gar yang visual

diberikan untuk & Guru menayangkan video
siswa secara ciri-ciri makhluk hidup dan
singkat siswa mengamati  video

tersebut

& Guru menunjukan ciri —cirri
makhluk hidup tayang video
yang berlangsung

Guru Elaborasi 10
membentuk & Siswamembentuk kelompok | Menit
kelompok- yang perkelompoknya terdiri
kelompok kecil atas 4 atau 5 orang sesuai

yang heterogen dengan arahan guru.

setiap kelompok & Guru membagikan LKS,

terdiri 4 atau 5 kepada masing-masing kelom

siswa. poksiswa yang heterogen.

Guru

membimbing & Setigp kelompok mengerjaka

siswa dalam -n tugas dari guru berupa
mengamati LKS yang berkaitan dengan

video dan pengertian makhluk hidup
mengerjakan dan cirri hewan dan

LKS tumbuhan.

Setiap kel ompok




mempresentasik
anhasi|
diskusinya

Tiap kelompok diberi
kesempatan untuk memprese
ntasikan hasil dari diskus

kelompok didepan teman

Guru  memberi | Konfirmasi kelompok yang lain . 5

bantuan secara Guru memberi kesempatan Menit

individual untuk siswa agar bertanya

kepada siswa tentang hal-hal yang belum

yang membutuh diktahui siswa

kannya. Mula dari komentar /
hasilsiswa, guru mula
menjelaskan materi  yang
ingin dicapai.

Penutup Siswa Simpulan Siswa bersama guru 5
menarik menyimpulkan materi . Menit
kessmpulan Guru memberikan pengharga
dari -an bagi kelompok yang
pelgjaran berkinerja baik
yang sudah
dipelgjari. Refleks Guru bertanya tentang proses 5

pembelgjaran dengan |menit

menggunakan lingkungan

sekitar  berkaitan  dengan

media audio visua yang

ditayangkan di awal

pembelgjaran

Guru bertanya tentang proses

pembelgaran hari ini

(peserta didik mengungkap

kan kesan pembelgjarannya).
Evauas Evauas & Guru memberitahu tentang 5

materi selanjutnya menit

& Guru menutup pelgaran
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dengan memberikan salam

Pertemuan Kedua

Kegiatan

Langkah Model
Pembelajaran
JAS

Tahap
Pembelaja

-ran

Kegiatan Belajar

Waktu

Pendahul

-uan

(Stimulasi)

Menciptakan

Situasi

(Stimulasi)

Motivas

&  Guru memberi salam.

& Ketua kelas memimpin

&  Guru melakukan absensi.

& Guru dan siswa meriview

& Aperseps bertanya jawab

& Guru menyampaikan

® Guru  memotivass  siswa

doa sebelum kegiatan

pembelgjaran dimulai.

kembali materi

sebelumnya.

tentang materi  yang
digarkan, misalnya: Perna
hkah kamu melihat dan
kamu sentuh daun putri

malu? Apa yang terjadi?

tujuan pembelgjaran.

tentang informas makhluk
hidup dan tak hidup

10
Menit

Kegiatan

I nti

Guru
menyiapkan
materi bahan
ajar yang
diberikan untuk
siswa secara

singkat

Guru

Eksplorasi

Elaborasi

&=

&=

Guru memberikan contoh
perbedaan makhluk hidup
dan tak hidup dengan
memperlihatkan  langsung

bendanya pada siswa

Siswa membentuk kel ompok

10
Menit

30meni
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membentuk
kelompok-
kelompok  kecil
setiap kelompok
terdiri 4 atau 5
siswa.

Guru
membimbing
siswa dalam
melakukan

pengamatan.

Setiap kelompok
mengerjakan

tugas dari guru
LKS
sudah

berupa

yang

dirancang
sebelumnya dan
guru  memberi
bantuan  secara
individual
kepada

yang membutuhk

siswa

Konfirmasi

yang perkelompoknya
terdiri atas4 atau 5 orang

sesuai dengan arahan guru.

& LKS dibagikan oleh guru

kepada
kelompok yang heterogen.

masing-masing

Siswa diberikan arahan
oleh

guru untuk mengamati ling

dan  kesempatan

kungansekitar
Setiap kelompok
mengerjakan tugas dari

guru berupa LKS yang
sudah
sebelumnya dan

dirancang
siswa

mencatat hasil pengamatan

yang dilakukan
Tiap kelompok  diberi
kesempatan untuk

membacakan hasil diskusi.
Guru memberi kesempatan
untuk siswa agar bertanya
tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa

Mulai dari komentar /

mulai

yang

hasilsswa guru
menjelaskan materi

ingin dicapai.

menit
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annya.

Penutup | Siswamenarikke | Simpulan | = Siswa  bersama  guru 5

simpulandaripela menyimpulkan materi ciri- |menit
jaran yang ciri hewan dan tumbuhan.
sudahdipelgjari. & Guru memberikan penghar

gaan bagi kelompok yang
berkinerja baik
Refleks & Guru bertanya tentang

proses pembelgaran hari

ini(peserta didik
mengungkapkan kesan
pembel gjarannya).

Evaluas Evaluas | = Guru memberikan 20

evaluas akhir (Post-test) | menit
untuk melihat pemahaman
siswa terhadap materi.

& Guru menutup pelgaran

dengan memberikan salam

"H. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
TesTertulis: Pilihan ganda
Pre-test
Post-test
Mengetahui Kuta Cot Glie, September 2018
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Sri Kalisma

NIM. 281 223 198
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Lampiran 2
Lembar Kerja Siswa (LKS)
Pertemuan ke-1

Kelompok

Nama Anggota:

Indikator : 6.2.1 Menjelaskan pengertian makhluk hidup
: 6.2.4 Membedakan ciri hewan dan tumbuhan

Makhluk hidup memiliki persamaan ciri tetapi ada perbedaan diantaranya yaitu baik itu dari
bentuk organ tubuh, habitat, cara hidup dan lain sebagainya. Lebih jelasnyalagi coba anda simak
penjelasan dari guru kemudaian perhatikan video yang akan ditayangkan oleh guru.

Petunjuk

» Bacaah petunjuk dibawah ini dengan sesame..!!
1. Duduklah dengan masing-masing anggota kelompokmu yang tel ah ditetapkan
2. Amatilah video yang ditayangkan tentang ciri-ciri makhluk hidup
3. Pelgarilah LKS yang telah diberikankan oleh guru secaraindividu kemudian
diskusikan hasilnya dengan teman sekelompokmu
4. Jikadalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempesgjari LK S tanyakan kepada
gurumu tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu
5. lsilah gambar no 1,2,3,4,5 dan 6 di dalam tabel dengan keterangan hewan atau
tumbuhan dibawah ini..!
6. Setelah selesai tariklah kesimpulan tentang hasil diskusi dengan teman kelompokmu dan
persentasikanlah hasil diskusi tersebut.
A. Perhatikan dan jelaskan gambar 1,2, 3, 4, 5 dan 6 dibawah ini !

| :.:.'-& . ;Q‘ - -; R

.
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B. Jelaskan ciri-ciri makhluk hidup seperti yang anda ketahui...!
Jawaban:

© N M WDNPRE

C. Cobaandajelaskan mengena perbedaan hewan dan tumbuhan yang anda lihat divideo,
bagaimanakah perbedaan hewan dan tumbuhan tersebut?
Jawaban:
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Lembar Kerja Siswa (LKYS)
Pertemuan ke-2

A. Materi: Ciri Makhluk hidup..!!

Makhluk hidup memiliki persamaan ciri tetapi ada perbedaan diantaranya yaitu baik itu dari
bentuk organ tubuh, habitat, cara hidup dan lain sebagainya. Lebih jelas ciri-ciri makhluk hidup
seperti:

1. Respiras ( bernapas)

Semua makhluk hidup bernapas, bernapas merupakan proses pengambilan
oksingen (O,) oleh tubuh dan proses pengeluaran oleh karbondioksida (CO,) serta uap air
dalam tubuh.

2. Makhluk Hidup Bergerak

Bergerak adalah perpindahan posisi seluruh atau sebagian dari tubuh mahkluk
hidup karena adanya rangsangan. Perpindahan seluruh bagian tubuh terjadi pada manusia
dan hewan. Misalnya, manusia berjalan.

3. Makhluk hidup memerlukan makanan

Makhluk hidup memerlukan makan untuk melangsungkan kehidupannya. Setiap
hewan dan tumbuhan cara mendapatkan makanannya berbeda-beda. Tumbuhan
mendapatkan makanan dengan cara berfotosintesis.

4. Iritabilitas

Iritabilitas merupakan kemampuan makhluk hidup menerima tanggapan terhadap

rangsangan disebut iritabilitas. Hewan memiliki sistem saraf dalam menanggapi adanya

rangsangan.
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5. Meakukan Adaptasi

7.

Adaptasi adalah penyesuaian diri yang dilakukan oleh makhluk hidup terhadap
perubahan lingkungan . sebagai contoh, jari-jari itik berselaput sebagai hasil adaptasi
dengan lingkungan air.

Tumbuh dan Berkembang

Makhluk hidup mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan
merupakan proses kenaikan volume yang bersifat irreversible ( tidak kembali pada
keadaan semula), terjadi karena adanya pertambahan jumlah sel akibat adanya
pembelahan sel secara mitosis dan pembesaran sel karena adanya penambahan substansi.
Berkembangbiak (reproduksi)

Berkembangbiak atau reproduksi adalah kemampuan makhluk hidup untuk
memperoleh keturunan sebagai upaya untuk melestarikan jenis atau kelompoknya.

Sistem Ekskres (pengeluaran zat sisa)

Sistem ekskresi mamalia berpusat pada sepasang ginjal, pada manusia masing-
masing ginjal memiliki panjang sekitar 10 cm dan disuplai oleh darah melalui arteri renal
dan dialirkan melalui vena renal. Sistem ekskres ini contonya seperti tubuh

mengeluarkan keringat.
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B. Materi: Ciri Makhluk Tak Hidup..!!
yaitu selain yang disebutkan diatas

Contoh: Batu, karena selain tidak bias bergerak juga tidak bisa tumbuh dan membesar.

Nama
Kelompok
Indikator : 6.2.2 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup
: 6.2.3 Membedakan makhluk hidup dan makhluk tak hidup
: 6.2.5 Membuat laporan ciri-ciri makhluk hidup berdasarkan hasil
observas
Petunjuk

1. Masing-masing siswa berkumpul dalam kelompok yang telah dibagikan

2. Amatilah kelompok makhluk hidup dan tak hidup yang ada dimasing-masing titik
pengamatan pekarangan sekolah

3. Tulidlah hasil pengamatan dalam bentuk tabel berikut ini.

4. Tulislah setiap makhluk hidup dan makhluk tak hidup yang kamu temui di titik
pengamatanmu, dan beri keterangan hewan atau tumbuhan dalam tabel dibawah ini..!

5. Jikadalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempegjari LK S tanyakan
kepada gurumu tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu
6. Setelah selesai cobalah persentasikan didepan teman-temanmu hasil dari

pengamatanmu dan hasil diskusi dengan teman kel ompokmu
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Tabel hasil pengamatan makhluk hidup dan tak hidup

No

Nama benda

Ciri-ciri

ket

Makhluk hidup

Tak hidup

10
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Lampiran 3 Soal Pre-test

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah namadengan lengkap di bawah ini:
Nama/NIS:
Kelas
2. Berikan tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat.

Pertanyaan
1. Saah satu ciri makhluk hidup adalah bernapas. Pengertian bernapas dibawah
ini yang benar adalah...
a. menghirup dan menghembuskan karbondioksida
b. menghirup dan menghembuskan oksigen
c. menghirup karbondioksida dari udara dan menghembuskan oksigen
d. menghirup oksigen dari udara dan menghembuskan karbondioksida

2. Pengeluaran zat sisa hasil metabolisme yang sudah tidak berguna lagi bagi
tubuh disebut....
a. ekstraksi
b. defekasi
C. ekskresi
d. sekresi

3. Cermati aktivitas berikut ini!
1) Buang air kecil
2) Berkeringat
3) Buang air besar
4) Meneteskan air mata
5) Mengembuskan napas
6) Meludah
Aktivitas yang bukan merupakan hasil proses ekskres terdapat pada
nomor....
a 1),3),dan 4)
b. 2),4), dan 6)
c. 3),4), dan 6)
d. 4),5), dan 6)
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10.

Pernyataan dibawah ini yang membuktikan bahwa makhluk hidup mengalami
pertumbuhan adalah...

a. stomatamembukadi sianghari

b. kecambah bertambah panjang

c. bungamekar di pagihari

d. menutupnya daun putri malu

Setiap makhluk hidup mempunya kemampuan untuk berkembangbiak.
Berkembangbiak adalah ...

a.  kemampuan makhluk hidup untuk berfotosintesis

b. kemampuan makhluk hidup untuk menghasilkan keturunan

c. kemampuan makhluk hidup untuk membesarkan keturunan

d. caramakhluk hidup untuk memperthankan diri

Perkembangbiakan generatif adalah memperbanyak tumbuhan dengan cara ...
a tunas

b. stek

c. biji

d. cangkok

Zat makanan yang berfungsi menggantikan sel-sel yang rusak adalah ...
a. karbohidrat

b. lemak

C. protein

d. vitamin dan mineral

Tujuan dari proses respirasi pada makhluk hidup adalah...
a. untuk pengeluaran hasil metabolisme

b. untuk menghasilkan

c. untuk pengambilan nutrisi

d. untuk agar makhluk hidup bisa bernapas

Alat pengeluaran zat sisa pada manusia adalah ....
a. jantung, paru-paru dan ginjal

b. ginja, kulit dan paru-paru

c. kulit, jantung dan hati

d. jantung, hati dan paru-paru

Makhluk hidup mampu melakukan iritabilitas artinya...?
a. mampu beradaptas

b. mampu menanggapi rangsang

C. mampu tumbuh

d. mampu berkembangbiak
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11. Jika makhluk hidup ditempatkan pada suatu tempat atau wilayah yang belum
dikenalnya maka harus mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar arti dari
kata beradaptas adalah....?

a. melakukan regulasi
b. mengatur diri
C. bereproduksi
d. menyesuaikan diri

12. Perhatikan gambar pi dibawahini..!

Berdasarkz;ﬁméambar diatas, pisang berkembangbiak dengan cara....
a. membelah diri

b. biji
c. setek
d. tunas
13. Tumbuhan putri malu ketika disentuh akan mengatup daunnya. Hal ini
menunjukan bahwa tumbuhan putri malu...
a. bergerak dan bernapas
berkembangbiak dan bergerak

b.
c. tumbuh dan berkembang
d. menerima danmenanggapi rangsang

14. Salah satu ciri makhluk hidup memerlukan makanan. Dalam hal memperoleh
makanan antara hewan dan tumbuhan berbeda, karena tumbuhan...
a. mengeluarkan cahaya
b. tergantung pada makhluk hidup lain
C. dapat membuat makanan sendiri
d. pekaterhadap rangsangan

15. Daun petal cina akan mengetup pada malam hari dan membuka ketika di pagi
hari. Hal ini menunjukan contoh peristiwa....
a  bergerak
b. bernapas
c. tumbuh
d. berkembang
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16. Berikut ini beberapa nama hewan dan tumbuhan :
Ilkan mas

Kura-kura

Cecak

Teratai

Enceng gondok

Tokek

Makhluk hidup yang mempunyai banyak persamaan ciri morfologi
adalah...

a ldan2

b. 3dan6

c. 4dan5

d 2dan3

oSOk~ wdhE

17. Ciri kehidupan di bawah ini dimiliki hewan tetapi tidak dimiliki tumbuhan
adalah ...
a. pekaterhadap rangsang
b. mampu berpindah tempat secara aktif
c. mengeluarkan sisa metabolisme
d. mampu menyesuaikan diri disekitarnya
18. Di bawah ini merupakan makhluk hidup, kecuali....?
a. rumput teki, batu, sapi
b. kayu, besi, kucing
C. batu, bes, air
d. kucing, kerbau, air

19. Makhluk hidup memerlukan makanan sebagai sumber ....
a. energi
b. uap air
c. karbondioksida
d. oksigen

20. Berdasarkan reaksi terhadap rangsangannya hewan |ebih peka terhadap
rangsangan dari pada tumbuhan, karena hewan memiliki...

sistem otot

sistem saraf

sistem ekresi

sistem pencernaan

cooo

21. Mobil, sepeda motor, kereta api, dan pesawat terbang tidak termasuk kedalam
golongan makhluk hidup karena tidak memiliki ciri...
a. berpindah tempat
b. bergerak
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c. bersuara
d. bereproduksi

22. Sebutkan komponen makluk hidup yang terdapat di alam dibedakan menjadi 2
antaralan.....
a. hidup dan mati
c. abiotik dan biotik
b. benda dan hewan
d. tumbuhan dan hewan

23. Sebagai makhluk hidup tumbuhan dan hewan mempunyai perbedaan ciri-ciri
antara lain...
a. dapat bergerak untuk pindah tempat
b. berkembangbiak untuk kelestarian jenisnya
c. pekaterhadap perubahan-perubahan di sekitarnya
d. memerlukan suhu tertentu untuk hidupnya

24. Pertumbuhan diartikan sebagai suatu proses perubahan ukuran tubuh suatu
makhluk. Berikut merupakan salah satu contoh pertumbuhan pada tumbuhan,
yakni....

a. membesarnya batang

b. berbunga

c. berbuah

d. berkecambah

e. terbentuknyarambut akar

25. Tumbuhan tidak perlu mencari makanan karena....
a. tumbuhan menyimpan banyak cadangan makanan
b. tumbuhan tidak membutuhkan makanan
c. tumbuhan membuat makanan sendiri
d. makanan yang dibutuhkan oleh tumbuhan sudah ada di sekitarnya

102



Lampiran 4 Soal Post-test

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah namadengan lengkap di bawah ini:
Nama/NIS:
Kelas
2. Berikan tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang menurut anda paling

tepat.

Pertanyaan

1. Pertumbuhan diartikan sebagai suatu proses perubahan ukuran tubuh suatu
makhluk. Berikut merupakan salah satu contoh pertumbuhan pada tumbuhan,
yakni....

a

® e o

membesarnya batang
berbunga

berbuah

berkecambah
terbentuknya rambut akar

2. Setigp makhluk hidup mempunyai kemampuan untuk berkembanghbiak.
Berkembangbiak adalah ...

a.  kemampuan makhluk hidup untuk berfotosintesis

b. kemampuan makhluk hidup untuk menghasilkan keturunan
c. kemampuan makhluk hidup untuk membesarkan keturunan
d. caramakhluk hidup untuk memperthankan diri

3. Cermati aktivitas berikut ini!
1) Buang air kecil
2) Berkeringat
3) Buang air besar
4) Meneteskan air mata
5) Mengembuskan napas
6) Meludah

Aktivitas yang bukan merupakan hasil proses ekskresi terdapat pada

nomor....

a 1),3),dan 4)

b. 2),4), dan 6)
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c. 3),4), dan 6)
d. 4),5), dan 6)

. Zat makanan yang berfungsi menggantikan sel-sel yang rusak adalah ...
a. karbohidrat

b. lemak

C. protein

d. vitamin dan mineral

. Alat pengeluaran zat sisa pada manusia adalah ....
a. jantung, paru-paru dan ginjal

b. ginjal, kulit dan paru-paru

c. kulit, jantung dan hati

d. jantung, hati dan paru-paru

. Daun petai cina akan mengetup pada malam hari dan membuka ketika di pagi
hari. Hal ini menunjukan contoh peristiwa....

a. bergerak

b. bernapas

c. tumbuh

d. berkembang

. Jika makhluk hidup ditempatkan pada suatu tempat atau wilayah yang belum
dikenalnya maka harus mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar arti dari
kata beradaptasi adalah....?

a. melakukan regulas

b. mengatur diri

c. bereproduks

d. menyesuaikan diri

. Di bawah ini merupakan makhluk hidup, kecuali....?
a. rumput teki, batu, sapi

b. kayu, besi, kucing

c. batu, bes, air

d. kucing, kerbau, air

. Tumbuhan putri malu ketika disentun akan mengatup daunnya. Hal ini
menunjukan bahwa tumbuhan putri malu...

a. bergerak dan bernapas

b. berkembangbiak dan bergerak

c. tumbuh dan berkembang
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d. menerima danmenanggapi rangsang

10. Salah satu ciri makhluk hidup memerlukan makanan. Dalam hal memperoleh
makanan antara hewan dan tumbuhan berbeda, karena tumbuhan...
a. mengeluarkan cahaya
b. tergantung pada makhluk hidup lain
c. dapat membuat makanan sendiri
d. pekaterhadap rangsangan

11. Sdah satu ciri makhluk hidup adalah bernapas. Pengertian bernapas
dibawah ini yang benar adalah...
a. menghirup dan menghembuskan karbondioksida
b. menghirup dan menghembuskan oksigen
c. menghirup karbondioksida dari udara dan menghembuskan oksigen
d. menghirup oksigen dari udara dan menghembuskan karbondioksida

12. Pernyataan dibawah ini yang membuktikan bahwa makhluk hidup mengalami
pertumbuhan adalah...
a. stomatamembukadi sianghari
b. kecambah bertambah panjang
c. bungamekar di pagihari
d. menutupnya daun putri malu

13. Perkembanghbiakan generatif adalah memperbanyak tumbuhan dengan cara...
a tunas
b. stek
c. biji
d. cangkok

14. Makhluk hidup mampu melakukan iritabilitas artinya...?
a. mampu beradaptas
b. mampu menanggapi rangsang
C. mampu tumbuh
d. mampu berkembangbiak

15. Tujuan dari proses respirasi pada makhluk hidup adalah...
a. untuk pengeluaran hasil metabolisme
b. untuk menghasilkan
c. untuk pengambilan nutrisi
d. untuk agar makhluk hidup bisa bernapas
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16. Perhatikan gambar pi

g dibawahini..

Berdasarkan gambar diatas, pisang berkembangbiak dengan cara....
a. membelah diri
b. biji
c. setek
d. tunas
17. Pengeluaran zat sisa hasil metabolisme yang sudah tidakberguna lagi bagi
tubuh disebut....
a ekstraksi
b. defekas
C. ekskresi
d. sekresi

18. Ciri kehidupan di bawah ini dimiliki hewan tetapi tidak dimiliki tumbuhan
adalah ...
a. pekaterhadap rangsang
b. mampu berpindah tempat secara aktif
c. mengeluarkan sisa metabolism
d. mampu menyesuaikan diri disekitarnya

19. Makhluk hidup memerlukan makanan sebagai sumber ....
a. energi
b. uap air
c. karbondioksida
d. oksigen

20. Berdasarkan reaksi terhadap rangsangannya hewan |ebih peka terhadap
rangsangan dari pada tumbuhan, karena hewan memiliki...
a sistem otot
b. sistem saraf
C. Sistem ekres
d. sistem pencernaan
21. Berikut ini beberapa nama hewan dan tumbuhan :
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Ikan mas
Kura-kura
Cecak

Teratai
Enceng gondok
Tokek
Makhluk hidup yang mempunyai banyak persamaan ciri morfologi
adalah...

a ldan2

b. 3dan6

c. 4dan5

d 2dan3

o0k~ wbdPE

22. Mohil, sepeda motor, kereta api, dan pesawat terbang tidak termasuk kedalam
golongan makhluk hidup karena tidak memiliki ciri...
a. berpindah tempat
b. bergerak
c. bersuara
d. bereproduksi

23. Sebutkan komponen makluk hidup yang terdapat di alam dibedakan menjadi 2
antaralain.....
a. hidup dan mati

c. abiotik dan biotik
b. benda dan hewan
d. tumbuhan dan hewan

24. Tumbuhan tidak perlu mencari makanan karena.....
a. tumbuhan menyimpan banyak cadangan makanan

b. tumbuhan tidak membutuhkan makanan
c. tumbuhan membuat makanan sendiri
d. makanan yang dibutuhkan oleh tumbuhan sudah ada di sekitarnya

25. Sebagai makhluk hidup tumbuhan dan hewan mempunyai perbedaan ciri-ciri
antara lain...
a. dapat bergerak untuk pindah tempat
b. berkembangbiak untuk kelestarian jenisnya
c. pekaterhadap perubahan-perubahan di sekitarnya
d. memerlukan suhu tertentu untuk hidupnya
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Lampiran 5° Kunci Jawaban
(Pre-tes)
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Lampiran 6

Kisi-Kis Soal Pre-test dan Post-test

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 KutaCot Glie
Mata Pelgjaran : Biologi
Kelas/ Semester VI 1
Materi Pokok - Identifikasi Ciri-Ciri Makhluk hidup
. RanahK ognitif Validas
Indikator .
Sod Jawaban |~ | > c3| cal cs| 6| valid \T/'g?g
1.Menjelaskan 1. Sdah satu ciri makhluk hidup D 4
pengertian adalah bernapas. Pengertian
makhluk hidup bernapas dibawah ini yang

benar adalah...

a

menghirup dan
menghembuskan
karbondioksida
menghirup dan
menghembuskan oksigen
menghirup karbondioksida
dari udaradan
menghembuskan oksigen
menghirup oksigen dari
udaradan
menghembuskan
karbondioksida
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2. Pengeluaran zat sisa hasl

metabolisme yang sudah tidak
berguna lagi bagi tubuh
disebut....
a. ekstraksi
b. defekasi
C. ekskresi
d. sekresi

3. Cermati aktivitas berikut ini!
1) Buang air kecil
2) Berkeringat
3) Buang air besar
4) Meneteskan air mata
5) Mengembuskan napas
6) Meludah
Aktivitas yang bukan
merupakan  hasil proses
ekskresi terdapat pada
nomor....
a 1),3),dan 4)
b. 2),4), dan 6)
c. 3),4), dan 6)
d. 4),5), dan 6)

4. Pernyataan dibawah ini yang
membuktikan bahwa makhluk
hidup mengalami pertumbuhan
adalah...
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a. stomata membuka di
sianghari

b. kecambah bertambah
panjang

c. bungamekar di pagihari

d. menutupnya daun putri
malu

. Setigp makhluk hidup
mempunyai kemampuan untuk
berkembangbi ak.
Berkembangbiak adalah ...

a.  kemampuan makhluk
hidup untuk
berfotosintesis

b. kemampuan makhluk
hidup untuk
menghasilkan keturunan

c. kemampuan makhluk
hidup untuk
membesarkan keturunan

d. caramakhluk hidup
untuk memperthankan
diri

. Salah satu zat ekskres pada
hewan yang dibutuhkan oleh
tumbuhan untuk melakukan
proses fotosintesis adalah...
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keringat

air seni
karbondioksida
kotoran

cooe

. Perkembangbiakan generatif
adal ah memperbanyak
tumbuhan dengan cara ...
tunas

stek

biji

cangkok

cooo

. Zat makanan yang berfungsi
menggantikan sel-sal yang
rusak adalah ...

a. karbohidrat

b. lemak

C. protein

d. vitamin dan minera

. Tujuan dari proses respiras

pada makhluk hidup adalah...

a. untuk pengeluaran hasil
metabolisme

b. untuk menghasilkan

c. untuk pengambilan nutrisi

d. untuk agar makhluk hidup
bisa bernapas
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10. Alat pengeluaran zat sisa pada

11

12.

manusia adalah ....

a. jantung, paru-paru dan ginja
b. ginjal, kulit dan paru-paru

c. kulit, jantung dan hati

d. jantung, hati dan paru-paru

Makhluk hidup mampu

melakukan iritabilitas artinya...?

a. mampu beradaptas

b. mampu menanggapi
rangsang

c. mampu tumbuh

d. mampu berkembangbiak

Jika makhluk hidup ditempatkan
pada suatu tempat atau wilayah
yang belum dikenalnya maka
harus mampu beradaptasi dengan
lingkungan sekitar arti dari kata
beradaptasi adalah....?

a. melakukan regulas

b. mengatur diri

C. bereproduks

d. menyesuaikan diri
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13. Perhatikan gambar pisang
dibawah ini..!
=

Berdasarka gé
pisang berkembangbiak dengan

cara....
a. membelah diri
b. biji

c. setek

d. tunas
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2.Mengidentifikas
ciri-ciri makhluk
hidup

14. Semula pak mawi mempunyai
dua ekor kerbau, kerbau betina
dan kerbau jantan. Kerbau pak
mawi semakin hari semakin
banyak, hal ini terjadi karena
kerbau tersebut

a. bernapas

b. bergerak

c. berkembangbiak
d. tumbuh

15. Tumbuhan putri malu ketika
disentuh  akan  mengatup
daunnya. Hal ini menunjukan
bahwa tumbuhan putri malu...

a. bergerak dan bernapas

b. berkembangbiak dan
bergerak

c. tumbuh dan
berkembang

d. menerima
danmenanggapi
rangsang

16. Seekor burung elang
menangkap anak ayam. Burung
elang tersebut melakukan ciri-
ciri hidup.....

a. makan dan bergerak
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b. bergerak dan bereaks
c. bereaks daniritabilitas
d. iritabilitas dan makan

17. Salah satu ciri makhluk hidup
memer|ukan makanan. Dalam
hal memperoleh makanan
antara hewan dan tumbuhan
berbeda, karenatumbuhan...

a. mengeluarkan cahaya

b. tergantung pada
makhluk hidup lain

c. dapat membuat
makanan sendiri

d. pekaterhadap
rangsangan

18. Perhatikan gambar kecambah
kacang tanah di bawah ini!

Q{‘@

Gambar di atas menunjukan
bahwa makhluk hidup
memiliki ciri...

a. tumbuh dan
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19. Daun petal cina akan mengetup
pada malam hari dan membuka

berkembang

bernapas dan bergerak
makan (memerlukan
nutrisi)

peka terhadap
rangsangan

ketikadi pagi hari. Hal ini
menunjukan contoh
peristiwa....

a. bergerak

b.
C.
d.

bernapas

tumbuh

berkembang

20. Berikut ini beberapa nama
hewan dan tumbuhan :

SoukcwbdpE

Ikan mas

Kura-kura

Cecak

Teratal

Enceng gondok
Tokek

Makhluk hidup yang
mempunyai banyak
persamaan ciri
morfologi adalah...
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ldan?2
3dan6
4dan5
2dan 3

cooe

21. Ciri kehidupan di bawah ini
dimiliki hewan tetapi tidak
dimiliki tumbuhan adalah ...
a. pekaterhadap rangsang
b. mampu berpindah tempat
secara aktif

c. mengeluarkan sisa
metabolisme

d. mampu menyesuaikan diri
disekitarnya

3. Membedakan
makhluk hidup dan
makhluk tak hidup

22. Di bawah ini merupakan
makhluk hidup, kecuali....?
a. rumput teki, batu, sapi
b. kayu, besi, kucing
c. batu, bes, air
d. kucing, kerbau, air

23. Makhluk hidup memerlukan
makanan sebagal sumber ....
a. energi
b. uap air
c. karbondioksida
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24,

25.

26.

d. oksigen

Jika ada tumbuhan yang
tumbuh kearah matahari,
berarti tumbuhan itu bereaksi
terhadap rangsangan yang
berupa....

a. tanah

b. pupuk

C. sentuhan

d. cahaya

Berdasarkan reaksi terhadap
rangsangannya hewan lebih
peka terhadap rangsangan dari
pada tumbuhan, karena hewan
memiliki...

a. sistem otot

b. sistem saraf

C. Sistem ekres

d. sistem pencernaan

Mobil, sepeda motor, kereta
api, dan pesawat terbang tidak
termasuk kedalam golongan
makhluk hidup karena tidak
memiliki ciri...

a. berpindah tempat

b. bergerak
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Cc. bersuara
d. bereproduksi

27. Sebutkan komponen makluk
hidup yang terdapat di alam
dibedakan menjadi 2 antara

a. hidup dan mati

c. abiotik dan biotik

b. benda dan hewan

d. tumbuhan dan hewan

4. Membedakan ciri
hewan dan
tumbuhan

28. Sebagai makhluk hidup
tumbuhan dan hewan
mempunyai perbedaan ciri-ciri
antara lain...

a. dapat bergerak untuk
pindah tempat

b. berkembangbiak untuk
kelestarian jenisnya

c. pekaterhadap

perubahan-perubahan di

sekitarnya
d. memeriukan suhu

tertentu untuk hidupnya

29. Pertumbuhan diartikan sebagai
suatu proses perubahan ukuran
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30.

tubuh suatu makhluk. Berikut
merupakan salah satu contoh
pertumbuhan pada tumbuhan,
yakni....

a

b
C.
d.
e. terbentuknyarambut akar

membesarnya batang

. berbunga

berbuah
berkecambah

Tumbuhan tidak perlu
mencari makanan karena.....

a.

tumbuhan

menyimpan banyak
cadangan makanan
tumbuhan

tidak membutuhkan
makanan

tumbuhan membuat
makanan sendiri
makanan yang
dibutuhkan oleh tumbuhan
sudah ada di sekitarnya
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Lampiran 7

L embar Observas Aktivitas Siswa

Kelompok
Pertemuan ke
Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom skor pada setiap kriteria penilaian yang muncul pada siswa!
No | Nama Penilian
siswa
Keberanian Kemampuan | Partisipasi Motivasi, Kehadiran Hubungan Hubungan Efektifitas
siswa siswa siswa ketekunan dan | siswa antar siswa | sSiswadengan | pemanfaat
bertanya menjawab antusiasme guru an waktu
siswa
1 112 3|4 |1|2|3|4 |12 |3 112 (3|4 [1]|2 3 1234 |12 |34 ]1|2|3|4
2
3
4
5
Saran dan Komentar PENGAIMEAL/ ODSEIVEY: .........ccieiieieerieeieeseeseseesseesaeeseesseesseaseeaseasseaseeaseasseassessssseasseassesseessesssssseessesssessenssessesssessseansessemssesesssesnsenns
Keterangan :
1 = Kurang Aktif (KA) AcehBesar, 2017
2 = Cukup Aktif (CA)
3 = Aktif (A)
Obsever

4 = Sangat Aktif (SA)
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Lampiran 8

Rubrik Penilaian Lembar Observas Aktivitas Siswa

Jenis Penilaian Kriteria Skor Indikator
Sangat Aktif Selalu bertanya dan
(SA) 4 | mengemukakan pendapat
pada guru/ teman
Aktif (A) Sering bertanya dan
3 | mengemukakan pendapat
Keberanian pada guru/ teman
siswabertanya | Cukup Aktif Kadang-kadang bertanya
(CA) 2 | dan mengemukakan
pendapat pada guru/ teman
Kurang Aktif Tidak pernah bertanya dan
(KA) 1 | mengemukakan pendapat
pada guru/ teman
Sangat Aktif Selau menjawab pertanyaan
(SA) 4 dari guru maupun tugas
yang telah diberikan oleh
guru
Aktif (A) Sering menjawab
3 pertanyaan dari guru
maupun tugas yang telah
Kemampuan diberikan oleh guru
siswamanjawab | Cukup Aktif Kadang-kadang menjawab
(CA) 5 pertanyaan dari guru
maupun tugas yang telah
diberikan oleh guru
Kurang Aktif Tidak pernah menjawab
(KA) 1 pertanyaan dari guru
maupun tugas yang telah
diberikan oleh guru
Sangat Aktif Selau berpartisipasi dalam
(SA) 4 mengerjakan tugas mandiri/
kelompok dan melakukan
diskusi dalam kelompok
Aktif (A) Sering berpartisipasi dalam
3 mengerjakan tugas mandiri/
kelompok dan melakukan
Partisipasi siswa diskusi dalam kelompok
Cukup Aktif Kadang-kadang
(CA) berpartisipasi dalam
2 | mengerjakan tugas mandiri/
kelompok dan melakukan
diskusi dalam kelompok
Kurang Aktif 1 Tidak pernah berpartisipas
(KA) dalam mengerjakan tugas
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mandiri/ kelompok dan
melakukan diskusi dalam
kelompok

Sangat Aktif Adanyamotivasi, ketekunan
(SA) dan antusias dalam
menyel esaikan tugas
mandiri/ kelompok dan
melakukan diskusi dalam
kelompok
Aktif (A) Adanyamotivasi, ketekunan
dan antusias dalam
menyel esaikan tugas
kelompok yang diberikan
Motivasi, oleh guru tetapi belum
ketekunan dan konsisten
antusiasme Cukup Aktif Adanyamotivasi, ketekunan
siswa (CA) dan antusias dalam
menyel esaikan tugas
kelompok yang diberikan
oleh guru apabila dipaksa
teman dalam kel ompok
Kurang Aktif Sama sekali tidak ada
(KA) motivasi, ketekunan dan
antusias dalam
menyel esaikan tugas
kelompok yang diberikan
oleh guru
Sangat Aktif Selalu hadir tepat waktu dan
(SA) disiplin
Aktif (A) Sering hadir tepat waktu dan
disiplin
Kehadiran siswa | Cukup Aktif Kadang-kadang hadir tepat
(CA) waktu dan disiplin
Kurang Aktif Tidak pernah hadir tepat
(KA) waktu dan disiplin
Sangat Aktif Selau bekerjasama dan
(SA) menghargai pendapat teman
Aktif (A) Sering bekerjasama dan
menghargai pendapat teman
Cukup Aktif Kadang-kadang
Fubungan antar | ca) bekerjasama dan
menghargai pendapat teman
Kurang Aktif Tidak pernah bekerjasama
(KA) dan menghargai pendapat

teman




Sangat Aktif Selalu santun dalam
(SA) bersikap dan bertutur kata
kepada guru
Aktif (A) Sering santun dalam
bersikap dan bertutur kata
Hubungan siswa kepada guru
dengan guru | Cukup Aktif K adang-kadang santun
(CA) dalam bersikap dan bertutur
kata kepada guru
Kurang Aktif Tidak pernah santun dalam
(KA) bersikap dan bertutur kata
kepada guru
Sangat Aktif Selalu tepat waktu
(SA) mengerjakan tugas sesuai
dengan waktu ditetapkan
oleh guru
Aktif (A) Sering tepat waktu
mengerjakan tugas sesuai
Efektivitas dengan waktu ditetapkan
pemahaman _ oleh guru
Cukup Aktif Kadang-kadang tepat waktu
waktu . )
(CA) mengerjakan tugas sesuai
dengan waktu ditetapkan
oleh guru
Kurang Aktif Tidak pernah tepat waktu
(KA) mengerjakan tugas sesuai
dengan waktu ditetapkan
oleh guru
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Lampiran 9. Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan |
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Lampiran 10. Aktifitas Belajar Siswa Pertemuan |1
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Lampiran 11. Hasll AnalisisUji-t Hasil Belajar Siswa

No KodeSiswa pre-test post-test gain (d) d?

1 Xl 36 76 40 1600
2 X2 28 76 48 2304
3 X3 44 80 36 1296
4 X4 32 72 40 1600
5 X5 28 48 20 400
6 X6 16 80 64 4096
7 X7 44 56 12 144
8 X8 24 78 54 2916
9 X9 40 80 40 1600
10 X10 32 52 20 400
11 X11 20 24 4 16

12 X12 16 84 68 4624
13 X13 32 80 48 2304
14 X14 40 84 44 1936
15 X15 16 78 62 3844
16 X16 28 72 44 1936
17 X17 20 76 56 3136
18 X18 28 80 52 2704
19 X19 20 80 60 3600
20 X20 36 72 36 1296
21 X21 28 76 48 2304
22 X22 28 80 52 2704
23 X23 36 96 60 3600
24 X24 44 80 36 1296
25 X25 40 84 44 1936
26 X26 40 80 40 1600
27 X27 24 76 52 2704
28 X28 32 76 44 1936

Jumlah 852 2076 1224 59832
Rata-rata 30,43 74,14 43,71 2136,86
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2
Md = sx?d = sd? &

_1224 _ (1224
Md == = 59832 - =
Md = 43,71 = 59832 - %

= 59832 - 53506

= 6326

Perhitungan untuk uji-t adalah sebagai berikut padataraf signifikan 0,05

Untuk membandingkan t hitung dengan t e maka perlu dicari terlebih dahulu dergjat

kebebasan (d.b) dengan menggunakan rumus : d.b = (n-1) = (28-1) = 27
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Lampiran 15 Tabe Uji t
V= Taraf Kritis
Derajat 0,100 0,050 0,010 0,001
Bebag/ dk
1 6,314 12,706 63,675
2 2,920 4,303 9.925 31,598
3 2,353 3,182 5,841 12,941
4 2,132 2,776 4,604 8,610
5 2,015 2,571 4,032 6,859
6 1,943 2,447 3,707 5,959
7 1,895 2,365 3,499 5,405
8 1,860 2,306 3,355 5,041
9 1,833 2,262 3,250 4,781
10 1,812 2,228 3,169 4,587
11 1,796 2,201 3,106 4,437
12 1,782 2,179 3,005 4,318
13 1,771 2,160 3,012 4,221
14 1,761 2,145 2,977 4,140
15 1,753 2,131 2,947 4,073
16 1,746 2,120 2,921 4,015
17 1,740 2,110 2,898 3,965
18 1,734 2,101 2,878 3,922
19 1,729 2,093 2,861 3,883
20 1,725 2,086 2,845 3,850
21 1,721 2,080 2,831 3,819
22 1,717 2,074 2,819 3,792
23 1,714 2,069 2,807 3,767
24 1,711 2,064 2,797 3,745
25 1,708 2,060 2,787 3,725
26 1,706 2,056 2,779 3,707
27 1,703 2,052 2,771 3,690
28 1,701 2,048 2,763 3,674
29 1,699 2,045 2,756 3,659
30 1,697 2,042 2,750 3,646
35 1,690 2,030 2,724 3,591
40 1,684 2,021 2,704 3,551
45 1,680 2,014 2,690 3,520
50 1,676 2,008 2,678 3,496
55 1,673 2,004 2,669 3,476
60 1,671 2,000 2,000 3,460
70 1,667 1,994 2,648 3,435
80 1,665 1,989 2,638 3,416
90 1,662 1,986 2,631 3,402
- 1,6448 1,9600 2,5758 3,2905

Sumber: Sudjana,Metode Satistika, Tarsito: Bandung, 1982
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Lampiran 13

FOTO KEGIATAN PENELITIAN
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Guru membagikan soa Pre-test

Siswa mengerjakan soal pre-test

132



Guru menyampaikan materi
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Guru menjelaskan carakerja LK S kepada siswa

Siswa mengerjakan tugas LK'S secara kelompok
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e Y ; . %
Siswa sedang berdiskusi Siswa mengerjakan soal Pos-test
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